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ABSTRACT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya materi pembelajaran iman kepada qadha dan gadar dalam
mengintegrasikan konsep keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan materi pembelajaran iman kepada qadha dan qadar berbasis nilai tawazun pada
peserta didik kelas IX A MTsN 5 Tapin. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket, kemudian dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi
vang dikembangkan memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi para ahli serta mendapat
respons positif dari peserta didik yang meningkat dari 67% menjadi 96%. Materi yang dikembangkan
mengintegrasikan konsep keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui contoh-contoh kontekstual, LKPD,
dan kegiatan pembelajaran aktif sehingga membantu peserta didik memahami implementasi iman kepada gadha
dan qadar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, materi berbasis nilai tawazun layak digunakan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak pada materi iman kepada qadha dan qadar.

This research was motivated by the learning materials on faith in qadha and qadar not yet optimally integrating
the concept of balance between ikhtiar (effort) and tawakal (trust in Allah) in daily life. This study aimed to develop
learning materials on faith in qadha and qadar based on the value of tawazun for ninth-grade students of MTsN
5 Tapin. The research employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, consisting
of the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data were collected through
observation, interviews, documentation, and questionnaires, and were analyzed descriptively using qualitative and
quantitative approaches with a Likert scale. The results showed that the developed learning materials were
categorized as highly feasible based on expert validation and received positive responses from students, increasing
from 67% to 96%. The materials integrated the concept of balance between ikhtiar and tawakal through contextual
examples, student worksheets (LKPD), and active learning activities, enabling students to better understand the
implementation of faith in qadha and qadar in their daily lives. Therefore, the tawazun-based learning materials
are feasible for use in Akidah Akhlak learning on the topic of faith in gqadha and gadar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman keagamaan
sekaligus karakter peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai yang membimbing peserta didik dalam
bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.! Dalam konteks ini, materi akidah menjadi fondasi
utama karena berkaitan dengan keyakinan yang memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku individu.
Salah satu materi penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah iman kepada qadha dan qadar,
yang tidak hanya membahas aspek teologis, tetapi juga memiliki implikasi terhadap pembentukan sikap
hidup seperti kesabaran, optimisme, tanggung jawab, sikap ikhtiar dan tawakal, serta kemampuan
menghadapi berbagai dinamika kehidupan.?

Namun demikian, dalam realitas pembelajaran masih ditemukan peserta didik yang memiliki
pemahaman kurang seimbang terkait hubungan antara ikhtiar dan tawakal. Sebagian peserta didik
cenderung merasa dirinya kurang pintar sehingga menjadi malas belajar karena menganggap hasil telah
sepenuhnya ditentukan oleh takdir. Di sisi lain, terdapat pula peserta didik yang terlalu mengandalkan
kemampuan diri, merasa telah memahami pelajaran, sehingga kurang menumbuhkan sikap tawakal
melalui doa, ibadah, dan ketergantungan kepada Allah Swt. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap iman kepada qadha dan gadar belum sepenuhnya dipahami secara proporsional.
Oleh karena itu, diperlukan penekanan nilai tawazun (keseimbangan) dalam pembelajaran agar peserta
didik memahami bahwa ikhtiar dan tawakal merupakan dua aspek yang saling melengkapi dan harus
diterapkan secara bersamaan. Selain itu, pembelajaran perlu dirancang secara lebih kontekstual dan
reflektif sehingga tidak hanya memperkuat karakter spiritual peserta didik, tetapi juga menumbuhkan
semangat untuk berusaha secara optimal, pantang menyerah, serta mampu mengimplementasikan nilai-
nilai tersebut dalam menghadapi berbagai persoalan akademik maupun kehidupan sehari-hari.?

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan materi pembelajaran PAI yang
bersifat kontekstual dan berbasis nilai mampu meningkatkan pemahaman serta sikap keagamaan peserta
didik.* Namun demikian, belum ditemukan kajian yang secara khusus mengaitkan pengembangan

materi iman kepada qadha dan qadar dengan menekankan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal

! Rif’atus Sholehah dkk., “Peran Strategi Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Peserta
Didik Yang Religus,Toleran,Dan Berakhlak Mulia Di Era Globalisasi,” Menulis: Jurnal Penelitian Nusantara 1,
no. 8 (2025): h. 110, https://doi.org/10.59435/menulis.v1i8.564.
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Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 15, no. 2
(2025): h. 375, https://doi.org/10.22373/es2y6k70.

3 Endah Hamdatul Magfiroh dkk., “Pengaruh Sikap Tawakal Terhadap Perilaku Ikhtiar Pada Mata
Pelajaran Paibp Siswa Kelas X PPLG Di SMKN Situraja,” Tartib: Jurnal of Educational Management 4, no. 2
(2025): h. 279, https://doi.org/10.62824/wtht8683.
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sebagai implementasi nilai tawazun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan materi
pembelajaran iman kepada qadha dan qadar berbasis nilai tawazun yang tidak hanya berorientasi pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Pengembangan ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sekaligus menumbuhkan kesadaran peserta didik akan
pentingnya keseimbangan antara usaha dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

pembelajaran PAI mampu membentuk karakter peserta didik yang reflektif, proporsional, dan aplikatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas IX A MTsN 5 Tapin sebagai subjek penelitian.
Adapun objek yang dikaji adalah pengembangan materi Akidah Akhlak pada pokok bahasan iman
kepada gadha dan qadar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa materi pembelajaran yang valid dan aplikatif
digunakan dalam proses pembelajaran.’ Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan utama, yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation.’ Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi
untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran, wawancara untuk memperoleh informasi dari guru dan
peserta didik, dokumentasi untuk mengkaji bahan ajar yang digunakan, serta angket untuk menilai
kelayakan produk yang dikembangkan. Analisis data dilakukan dengan menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan guna memperoleh gambaran menyeluruh terhadap kondisi pembelajaran dan
kebutuhan pengembangan. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan skala Likert yang
kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat kelayakan materi

pembelajaran yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis (Analysis)
1. Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP): “Memahami akidah Islam (iman, islam, ihsan), al-Asma' al-
Husna (al-Basit, al-Ganiyy, ar-Ra'af, al-Barr, al-Fattah, al-'Adl, al-Wakil, at-Tawwab, al-Latif, al-
Qahhar), dan enam rukun iman.” Pada materi iman kepada qadha dan gadar, CP ini telah mencakup
pemahaman konsep serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, CP belum secara

eksplisit mengarahkan peserta didik untuk memahami keterkaitan antara ikhtiar dan tawakal sebagai

5 Ade Rahayu, “Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Pengertian, Jenis dan Tahapan,” DIAJAR:
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 3 (2025): h. 461, https://doi.org/10.54259/diajar.v413.5092.

6 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (Springer, 2009), h. 20.,
https://doi.org/10.1007/978-0-387-09506-6.
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bagian dari implementasi iman kepada qadha dan qadar. Oleh karena itu, diperlukan penguatan agar
pemahaman peserta didik menjadi lebih utuh dan proporsional.
2. Tujuan Pembelajaran
a. Murid Mampu menganalisis pengertian, dalil, macam-macam, dan hikmah beriman kepada qada
dan gadar.
b. Murid Mampu Mengomunikasikan hasil analisis berupa contoh dan ciri-ciri perilaku beriman
kepada qada dan gadar.
3. Materi Pembelajaran
Materi dalam buku ajar meliputi konsep dasar qadha dan qadar, dalil, macam-macam takdir,
sikap yang mencerminkan keimanan, serta hikmahnya. Secara umum, cakupan tersebut telah
memenuhi aspek konseptual dalam pembelajaran akidah. Namun demikian, penyajian materi masih
cenderung deskriptif dan normatif, sehingga belum mendorong peserta didik memahami keterkaitan
antara konsep dengan realitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembahasan belum menekankan
hubungan antara ikhtiar dan tawakal secara utuh serta belum didukung contoh kontekstual, sehingga

potensi internalisasi nilai masih terbatas.

A. Pengertian lman pada Qada dan Qadar
Allah Swt. menentilkan segala sesuatu yang ada dl alam semes'a
Allah Swt. dan segala hal d i
sesual kuasa-Nya. Tidak ada yang dapat menolak dan menawar takdir dari
Allah Swt Nlah Swh rﬁrman

Mlnyn &, l f:' T

“Allah i leh setiap dan apa yang (tidak

sempuma dalam)} khlm dan apa 'yang bertambah. Segala sesualu ada kel

(Q.S. ar-Ra'd [13] 8)

1. Pengertian Qada dan Qadar

Qada dan qadar merupakan nama lain dari |

takdir. Kata gada secara bahasa berarti menetapkan
atau Qada adalah atau
keputusan Allah Swt. yang telah direncanakan sejak |
zaman azali tentang segala sesuatu yang akan terjadi
kepada semua makhluk di dunia. Qada tidak dapat
diubah karena telah ditentukan sejak awal. Adapun

Ayo membiasakan tadarus Al-Qur'an! Bacalah Surah al-Ahzab ayat 16-17 berikut dengan qadar menurut AR Gkran) e oiiieann, Ketetap L, Qadar adalah ketetapan

tartill i

‘ \n ! 5 B ! Allah Swt. kspaga semua makhluk di alam semesta sesuai ukuran atau kadar yang telah

0 ': , v 222 \J \3l5 | \ iz A) A1) )S 2315 g Qa bentuk pelal Allah Swt. yang telah
U" J" @ AJ 2 u)‘] U" r')f’ o 22 J"J Ul JJ ditetapkan rﬁél‘:{- (gada. Segala hal yang terjadi, ssdang terjadi, dan akan terjadi telah

““\ 9}) u‘ rbl Q)-\‘ Y) L") rg :\)\J‘ “‘,‘ r{l :\J\ Q‘ -\JJ\ u‘ ; J-\“ diketahui oleh'Allah Swt. karena telah ditetapkan sebeluknnya

Tujuan Pembelajaranis

Setelah mempelajari materl, diharapkan murid mampu:

1. memahami dan menganalsis pengerian, dalifbukl, macam-macam, dan hikmah
beriman kepada qada dan qadar;

2. mengomunikasikan hasil analisis contoh dan ciri-cir perllaku beriman kepada gada

dan qadar.

mmgakul sualu kesa- ’
Iahan yang kita perbuat menjadi niai |
positf pada dii kita. Mengakui kesa- |
Iahan bukan berari kita kalah, melain- |
kan, megladi pemicy semangat untuk |
tidak melakukan kosalahan yang sama |
di kemddian har.

Tadaras' )/

Umat Islam'wajib beriman pada gada dan qadar. lman berarti percaya atau yakin.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, iman berarti meyaklm atau yakin bahwa sesuatu
(yang dipercaya) itu memang benar atau'nyata. Adapun secara istilah, iman adalah
kepercayaan yang meresap ke dalam haﬂ dangan penuh keyakinan, tidak ada keraguan
didalamnya, serta memberi tingkah laku, ideologi,
pola pikir, dan perhua!an sehari-hari, Dengan begitu, iman bukan hanya dlarhkan dengan
kepercayaan dalam hati, atau ucapan yang ke!uar dari lisan, atau sekadar pengetahuan
tentang rukun i iman.

1 Iman’ kepada qada dan qadar atau fukun iman yang keenam, yaitu meyaklm atau
memerwwl dengan sepenuh hati temang ketentuan dan ketetapan Allah Swt.| bagi seluruh

Takdir’ merupakan‘ salah satu hal yang .-~
. harus diimani oleh seluruh umat Islam. Iman_ .-
kepada takdir menjadi salah satu fondasi |

keimanan yang harus ada dalam hati f
setiap muslim sehingga mampu merea- / X
' lisasikan keimanan dalam kehidupan
| sehari-hari. Iman pada gada dan qadar /
merupakan rukun iman yang k keenam. |
Qada dan qadar telah ditetapkan sejak 3
!zaman azali di Lauh Mahfuz. by
"Qada dan qadar sering disebut ’v‘
Makmr Allah Swt. telah menetapkan takdir |
| bagi'setiap makhluk di ‘alam semesta ini, \
uk ‘manusia. Kita. dlpedntahkan untuk
saha dengan sungguh-sungguh dan berdoa
. agar mendapatkan kebaikan dari setiap usaha tersebut Takdl( Allah Swt. mencakup segala hal
yahg baik dan buruk. Semua telah ditetapkan sesual kadar Untuk kebaikan setiap makhluk. Di
sisi inilah, kita harus memahami betapa luar hlasanya cinta Allah Swt. kepada kita. Allah Swt.
memilihkan yang terbaik kepada kita. Kewajiban Kita & alah beriman‘dan bertakwa kepada Allah
Swt. sebagai wujud cinta kita kepada Allah Swt. Dala ajaran Islam, wajib hukumnya mengimani
adanya takdir atau gada dan qadaAllah Swt. Bagaima ketelapan Allah Swt. tersebut? Bagaimana
da dan qadaf Allah Swt.? )

cal meyaklnl

makhluk Allah Swt. Setlap ‘manusia harus yakin bahwa segala sesuatu yang terjadi pada
dirinya pada masa lalu, masa sekarang, dan masa depan telah dxlen(ukan olenAIlah Swt.
sesuai kehendak-Nya.
Iman kapada qada dan qadar berarti meﬂg|mam segala hal yang [nahpun keduanya.
Mengimani rukun rukun yang (erdapat dalam qada dan qadar. Rukun-rukun ini ibarat
'satuan—saluan ariak tangga yang harus dinaiki oleh setiap mukmin, Seorang ‘mukmin .
tidak akan pemah mencapai kesempumaan iman terhadap gada dan qadar kecuali harus
menul satuan anak tangga.
Irna kepada qada dan qadar dlsepul iman kepada takdir. Iman kapada qndu dan
qadar adalah meyakini dengan sepenulfi hati bahwa Allah Swt. telah menentukan semua
ubungan dengan kehidipan makhluk di alam semesta, ini gerdasar‘(an
g telah ditentukan. Iman 5epada qada dan qadar merupakan sesuatu yang
K 1 ‘wujud k cersehul kepada Allah Swt. yang

¥
Blapkan takdlr seﬁap umat-Nya. Namun bukan beraru manusia
pasrah !anpa melakukan usaha. Salah satu ciri orang yang ke
n gadar adalah memiliki jiwa a tawakal yang tinggi. Allah Swt. tidak @t
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akan menyla-nyiakan hamba yang kepada-Nya) tent dengan ah Lol f 1 SEIR \ow oEiee 'n‘ S 2 \'\/"\ ,'x.ﬂ

sungguh-sungguh serta selalu memanjatkan doa. \ \ IS el d(® ol (‘3"'5 & Cazs g r""‘ &f L ~

Rasulullah saw. bersabda dalam hadls, dllerangkan banwa Malalkat Jibril dalang v by }] ?
i"-ﬂ' U

kepada Rasulullah saw. dan bertanya.

s 4,25 155 cgm,wu‘,.;auu uLﬂ\u; G e
‘\ (relyy) E3 2355 )6 07530 A ).\wa).)j';\jl\

Artinya:
“Orang itu berkata: ‘Beni tahukan kepadaku tentang iman. Ras ullah saw. menjawab, ! f
‘Engkau beriman kepada Allah, kepada para. malaikat-Nya, kifab-kitab-Nya, kepada 1_' Allah. Maka! ‘Allah (h —"{I*mnﬂ i
utusan-utusan-Nya, kepada hari kiamat, dan-kepada takdir yang baik maupun yang | ‘ 3 e SR 57 S.‘G&ﬂr[w] 78)
buruk. Orang tersebut berkata: ‘Engkau benar'.” (H.R. Muslim) A7

2. _Qada dan Qadar Menurut Al-Qur'an * 3 \ Keletapan atas segala sesuatu merupakan hak Allah Sthl ‘2’1 mer tar?an segala

. 2 sesuatu seeara sempurna, baik, dan penuh dengan sia hai ru

ALQ'W % msnyebulken Tentang qec den qadaridengen bobempeinskne, dengan |khlas segala sesuatu yang lelah ditetapkan Allah Swt. Peﬁahaman uanlang takdir
8. jieputuach harus dlpupuk dengan keimanan lemadap‘qada dan qadar P,)ah Adapun makna

Allah Swt. berfirman sebagai berikut.

kalmanan qada dan qadar meliputi llga hal berikut.

%3 2 e e 3 25 Memei bahwaAllah S akhl kd n kekuasaan
L) Pie o cvenfe Al ) A0S 3 22 205 rcayai bahwa mtalahmenumakansemua uf enga
fecq ol‘ Q¢ J.S JG FH e -x\; o Ky o528 (kodrat), (iradat), dan kebi 7‘
| A BSOSO SR b. Memercayai bahwa Allah Swt. mempunyai hukum dan sunah dalam mancnplakan
¢ @ [5) J{..l uf ) J)ZT L.}U \:,2\ a3 \3\ makhluk-Nya. Hukum ini berlaku sepanjang masa dan tidak akan berubah-ubah.
Artinya:. \ c. Memercayal bahwa Allah Swt. yang menentukan hasli akhir dari segala usaha keras
Dia (Maryam) berkata: “Wahai Tuhsnku, bagaimana mungkin aku akan mempunyai yang dilakukan manusia, hanya kepada Allah Swt. tempat berserah diri:
anak, padahal tidak ada e ki pun yang. Dia (Allah) berfir- i —Qada danh gadar merupakan satu kesatuan yang ﬂdak dapal dlpisahkan mesklpun
man; ‘Demikianlah Allah msnclplaksn apa yang Dia kehendaki. Apabila Dia hendak menmiliki arti yang berbeda. g berkaitan, F qada dan gadar bahwa
+ menetapkan sesualu, 'Dia hanya berkata psdanya Jadllah, 'maka jadilah sesuatu." M qada merupakan ' rsncana yang telah dlhstapkan apkan Allah Swt. kepada sslmﬁ makhluk-
(Q.s. Ali 'Imran [3]: 47) ; i atas. 'nmh"' Allah Swl
b. Penciptaan— < -. X berﬁnnan dalam AI—Qur an sabagal berikut. /!

Allah Swt berﬁrman dalam Al—Our’an sebagai berikut. $ J.Lo" 4 \ d J.._v... A u{) \J; ‘ , e rij U’Jﬁ‘j = Viig “ 7\ S) 4‘ \5 _‘\“
£y L. Sseatk ¥ & = “
(S P oy u.,\ ‘L.,de\, i gohis t‘«f*“” : G,
. 2 Artinya:
At < @ g::‘;"‘“ ﬁf?j‘ '“‘ “’“5 \‘L"J C"’Lﬁ" “(Yaitu Zat) yang: Imlrk Nyalah kem}aan Iangl( dan buml (Dia) tidak mempunyal anak dan
% nye: | lidak ada satu ; Ny ia telah 'segala sesuatu,
‘Lalu, Dia menjadlkan-Nya tu;uh Iang}( dalam dua masa dan pada setiap langit Dla | lalu, msnelapkan ukwsn»ukmannya dengan ,sp,f (Q S. al-Furgan [25] 2) |
Ianglt yang paling dekat (dsngan ! 5

b K ot oo G co) Do | | | Ume o vl ey s seinar o sqamany, Pt i
ketetapan (Allah) Yang Maha Perkssa lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. Fussilat [41): 12) panya fkepa

Allah Swt., iman kepada para malaikat- Nya iman kepada kitab-kitab-| N , iman kepada
\ \ ¢ para rasuI-Nys iman kepada hari akhir, dan iman kepada qada dan gadar.
Semua yang ada di alam 59"‘95‘3 ini diciptakan oleh Allah Swt. "‘9“”“" ukuran Setiap mukmin pasti memenuhi keenam unsur tersebut tanpa kurang satu unsur
tertentu, tidak kurang tidak lebih. Aturan Allah untuk alam semesta dan seluruh isinya | £ pur, Pada bab ini, akan dijelaskan salah satu Unsur iman atau salah satu rukun iman,
disebut sunatullah yang terjadi secara teratur dan tidak ada yang terbalik antara satu \ ’

yanu lman kepada gada dan adar ‘ J
dengan yang lain. Dalam peraturan' \ersebul terdapat hukum sebab akibat. Aﬂah Swt. O gl G i ! e
berfirman sebagal herlkuL

Artlnya i) ‘ 3 @)A“‘ ‘q" 5 6 Untuk P‘""behjiun mnndalam, lakukan) aktivitas berlkut! ;
Carilah °°“‘°""g°m°h qada dan qadar yang dapat kamu amati dari kehldupan sehari-haril

c. Ukuran

“Sesungguhnya Kami menciptakan sebala sesuatu sssual dengan ukuran.” Tulislah hasiln b
(@S. atamar [54] 48] { s X uw tugas secara tertlb! Bacakan di depan kelas dengan percaya diril
d. /Ferlmah ) st R :l'l‘*m  Contohya sebagal bariki.
i i
\ Qada'dalam ayal -ayat Al-Qur'an |uga berart| perintah, Allah Swt. berﬂrman dan bintang Inwmabp::: :-‘:L m.,":(mm i :: ﬁ:ﬂﬂ'ﬂ"pﬂ:‘;’m surut.
sebagai berikut. ) {2 KeMatian manusia. 5. Adanya Jenis kelamin laki-iakl dan perempuan

. ‘ |
B. Macam-Macam Takdir 2. Al-Kitabah (Peﬂ"““") il kan Ketetapan
jah' menulis
Takdir atau gada dan qadar merupakan hukumAllah Swt. yang ditetapkan berdasarkan Tingkatan al-Kitabah arlunya menglmanlbahW::\ II:}::;\:; tgl.ryabu:’kan ‘bahwa segala f
daya, kehendak, ukuran, potensi, dan batasan yang ditetapkan hukumnya. Takdir Allah Swt. segala sesuatu dalam Layh Mahfuz. Dalam sebual ciptaannya, Di dalam Al-Qur'an, |
dibagi menjadi dua macam, yaltu takdir mualag dan takdir mubram, .slmak penjelasan berikut sesualu telah ditetapkan oleh Allah Swt. jauh sebelum pencip SwLy:i'lﬂ"Q“ dan bumi ter-
ini dengan saksamal Allah juga menyebutkan bahwa segala yang diketahul Allah Sw!
1. Takdir Mualaq —— dapat dalam sebuah kuab Allah Swt. herﬂrman sebagal b riki
Takdir mualaq adalah ketentuan Allah Swt. yang dapat diubah dengan ikhtiar dan % "er., A.N ‘ |
doa. Takdir mualaq tergantung pada usaha atau ikhtiar ma:usua Suatu contoh seseorang d“ J‘ JS u\ “‘S‘-’ Jb d\ d’-) \)"’ ;L_.-“ d L‘ ‘.u rl-'-' r-l !
ingin meralh cita-cita harus belajar. dan melalui proses untuk meraih cita-cita tersebut. Anlnya A i
Sesuatu yang tidak mungkin dapat diperoleh dengan ikhtiar yang sungguh-sungguh. Allah *Tidakkah engkau tahu bahwe Allah mengafehul apa yang di Ianglt dan di bumi? #
Swt. akan menilal setiap ikhtiar manusia dan memberlkan keputusan yang sesuai. Allah Sesungguhnya hal itu sudah terdapat dalam Kitab {Lauhulmah!uz} Sasungg:}hnya yang |
Swt. berfirman pada ayat berikut. demikian sangat mudah baglAllah (Q.S. al-Haj] [22]: 70)/ " ; 1

3. Al-Masyiah (Kehendak) *
Tingkatan al-Masyiah, yaitu segala sesuatu, yang tenadl atau tidak, di langrt dan
bumi adalah kehendak Allah Swt. Hal ini dinyatakan jelas dalam Al-Qur 'an bahwa Allah

55 W52 02 4 5\ Ty ﬁ_huu\~1ﬂd,fu;zvm\-

" ( R 0 J\_) ot *‘J‘ & rﬂ L‘) Swt. telah apa yang di Nya serta apa yang diperbuat hamba-Nya [j
Aninya: A||ah Swt. sebagai berlkut. \ |
Allah tidak h keadaan suatu kaum hlngga mereka mengubah ; ;
apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki Keburukan terhadap suatu i @ 8} )gd ‘_’S 4‘ J)z L)‘ ‘:-—"" ’b\ M
kaum, tidak ad dan sekali-kali tidak atia peli bagi mereka Ar(lnya:
. .7 selain Dia.’(Q: S ar-| Ra d 13 1) 1 k , Jika Dia sesuatu, Dla hanya ‘berkata
2. Takdir Mubram — 4 o kepadanya, ‘Jadilah!" Maka, )adllah (sesuatu) itu.” (Q.8. Yésln [36] 82) s
Takdir mubram adalah ketentuan Allah yang pasti berlaku kepada manusia dan 4. Al-Khalq (Panclptaan) i
tidak dapat diubah, walau ada ikhtiar dan tawakal yang mengiringinya. Allah Swt. Maha | Tingkatan ‘al-Khalg, yaitu msnglmanl bahwa Allah’ Swt. pencipla segale sesuatu.
Kuasa atas segala yang terjadi di alam semesta ini, yang baik maupun yang buruk. Misal- | Ssmua yang ada di langit dan bumi adalah cxpvaan Allah Swt.

.nya, kematian, warna kulit,; bentuk hidung, judoh dan waktu kelahiran. 3

P 3 ; { it 2 2
& ShaEs % Rl fypel sV glali et o 15 o 4 RN PEN P <t
Artinya: “Allah adalah pencipta segala sesuatu dan Dta Maha Pemelihara atas segala sesuatu.”
“Setiap umat, mempunyai ajal (batss waktu). Jika ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta *(Q.S. az-Zumar [39]: 62) fod
‘penundaan sesaat pun dan tidak dapat (pula) meminta percepatan.” (Q.S. al-Araf [7]: 34) Orang-orang yang beriman kepada takdir Allah Swt. dapat diketahti ‘dengan ciri-ciri
Orang yang beriman harus meyakini takdir sebagaimana pembagian tersebut sebagai berikut. °
dan menerima dengan lapang dada. Orang yang mau msneﬁma ketentuan Allah Swt. 1. Senantiasa mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah Swt. i
, tingkat kei akan ‘menil dan dalam \ 2, Selalu sabar dan tabah atas kenyataan hidup yang dijalani. . 4V'Info Tambahan
‘ manusia harus I kepada Allah Swt. Allah Swt. 3. Rajin dalam berusaha dan tidak mudah menyerah.
adalah Zat yang mengatur dan menentukan segala sesuatu. Manusia harus berdoa dan 4. Bersikap optimis dengan meyakini bahwa semua yang terjadi adalah
berusaha dengan sungguh-sungguh dalam melak 'sesuatu. yang terbaik dari Allah Swt.
kepada Allah Swt. terhadap hasilnya. | ) . 5. 'Senantiasa bersikap tawakal.
Mengimani qada dan qadar ada p Berikut i >6. Menaati perintah Allah Swt, dan menjauhi larangan-Nya.
tingkatan beriman kepada ‘qada dan qadar ¥ i 7. Mengisi kehldupan dengan‘ hal positif untuk mencapai kebahagiaan.

1. Allim (Pengetahuan)
¥ *Tingkatan al-fim artinya mengimani dan meyaklni bahwaAllah Swt. Maha Mengetahui
atas segala sesuatu. Dia mengetahui semua yang'ada di langit dan buml, baik secara

Unfuk Pﬂl(belajunn mondalam. lakukan aktivitas berikut!

umum maupun terperinci. Tidak ada sesualu punyang tersemhunyl dari Allah Swt Allah dengan u tentang takdir mualaq dan takdir mubram!
Swt. berfirman sebagai benkul Z gﬂl;l berdiskus], pat teman dan p i !UQES inil
. 3. Buaflah bagan darl perbedaan—perbedaan tersebut!
PO | T KU P (| Pt w2\ %l 2 . ¢
%) ;M\-g\-\; e 4-\5‘, Oyl 53 537 \.arL-a,, 2 ﬂ\, O] )‘..Jid G rL.J 4. Presentasikan hasipya di depan kelas!
Adinya: f;mKab"‘P“k I8in mengnggapi diskusl.

“Dia mengetahul apa yang di langit dan'di buml Dla /uga mengslahul' apa yang kamu Hasil aktivitas "“‘W "Nh -beda, Contohnya se!»gs.l berlkuL

Perbedaan takdir Mualaq dan Mubram. Takdir mualaq adalah ketentuan Allah Swt. yang dupal dlubuh dengan Ikhtiar
dan doa. Takdir mualag "’u da usaha atau ikhtlar manusia. Adapun takdir mubram adalah kuhntunn Allah
yang pasti berlaku kepada manus!aﬁn tidak dapat diubah, walau ada ikhtiar dan tawakal &a

rahasiakan dan apa ygng kamu i'segala isi haﬂ 4
(Q.S. at-Tagabun [64] 4) ; ¢

Aidah Akhlak Kelas IX-2
BT oA 2’
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C. Sikap K k da Qada dan Qadar
Iman kepada gada dan qadar merupakan amalan hati yang harus direalisasikan dalam
bentuk perbuatan. Tidak sempurna dals sehari-
herl. imen i dak 4
B-gﬂmmnmhmanwMMqMMmm?
Simak penjelasannya berikut d«mnuuamsl
1. Ikhtiar dengan

mmmb«mnwmmmvwmmamuumm

kepada Allah Swi.

Wmmmmawwmmmnm

x.uun dimaksud adalah kebaikan me buk -—-—au
mmwmmn ikhtiar secara perinci dapat diartikan dengan kalimat
‘usaha memilih yang baik-baik’, yakni segala sesuatu yang selaras dengan perintah Allah

Swt. dan ;
Umat Islam harus berjuang dunia dan akhirat,
Mmmmmmmnmwsmm
o5 2 Vi3 s o
o b B ks B S50 S 55
3 ":\’K\; 5,
Artinya: @ 2 * 2y =
*Siapa yang mengerjakan , baik laki-laki perempuan, sedangkan dia
dan akan Kami beri balasan yang lebih baik daripada apa yang selalu
mereka kerjakan.” (Q.S. an-Nabl [16}: 97)
Dﬁnayﬂﬁ'lAhhMbeﬂhm

5 o;—')-“;

s St a5 o

(Nabi
mukmin akan melihat
‘mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan

yang selama ini kamu kerjakan.” (Q.S. at-Taubah [9]: 105)

SUITARIEB o s Srcash o st ol A1k

¥ . Ve
W = AR

Artinya: | )

39. Bahwa manusia hanya apa yang telah diusaf e

40. Bahwa itu kelak akan th

41. Kemudian,dia akan diberd balasan atas (amalnya) itu dsngan balasan yang paling
sempuma,

42. Bahwa da (segal sesus!u).

'
kepa

(Q.S. an-Najm [53): 39-42) .

Tawakal, memasrahkan semua hasll usaha yang dilakukan kepada’ Allah Swt.
Manusia diperintahkan berusaha atau ikhtiar dan Allah Swi. yang ‘menentukan

hasilnya. Manusia harus memasrahkan hasil usaha yang dilakukan kepada Allah Swt.

Allah Swt. mengetahui yang terbalk bagi hamba-Nya. Dalam berusaha, manusia harus

menyadari bahwa semua yang terjadi adalah ketetapan Allah Swt. Manysmhkan hasil

kepada Allah Swt. setelah berusaha maksimal disebut sikap tawakal. Par‘nlah untuk

berslkap tawakal dl]elasksn dalam Al-Qur'an sebagai bsdkul

& -

& ik ok She S ez C;.:;.é,'::\l;;;d,\ J.\L;p
Artinya:
“Bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Hidup yang tidak. mati dan bertasbihlah dengan
‘memuji-Nya. Cukuplah Dia Maha Msngelahm dosa hamba -hamba-Nya.” (Q.S. al-Furgan
[25]: 58)
Meyakini sepenuh hati bahwa Allah Swt. Maha Mengatahul atas segala sesuatu

Allah Swt. Maha Mengetahuj segala sesuatu makhluk, baik y ib
maupun nyats Allah Swt. berfirman dalam Surah Saba sebagal benkuL

uéeé—“\us Jﬂbhﬂé—‘b&ﬂ‘dc‘*\*rw
Artinya: } @j}-’-ﬂ\r:?

“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang keluar darinya, apa yang
turun dari langit, dan apa yang naik kepadanya. Dialah yang Maha Psnyayang lagi Maha
Pengampun.” (Q.S.'Saba' [34]: 2)

Memiliki keyakinan terhadap Allah Swt. dan sesuatu yang telah dlmllskan dan
ditetapkan-Nya di Lauh Mahfuz

Muslim yang beriman kepada gada dan qadar berarti meyakini dengan sepenuh
hati terhadap kuasa Allah Swt. Allah Swt. satu-satunya yang berkuasa di alam semesta
dengan menetapkan takdir kepada makhluk-makhluk-Nya. Allah Swt. berfirman sebagai

berikut.
\&Jsu\;ﬁdu\)su\ upﬂ\y\:_:l\dbrl.:«»\ Bidsdi
Aninyu

*Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit dan,dl bumi?
Sesungguhnya hal itu sudah terdapat dalam Kitab (Lauh Mahfuz). Sssungguhnya yang
demikian sangat mudah bagi Allah." (Q.S. al-Hajj [22]: 70)
Meyakini jika Allah Swt. sudah menetapkan dan berkehendak, segala sosuatu tidak
dapat diganggu gugat

Kehendak Allah Swt. tidak ada yang mampu menghalangl Manusia hanya dapat
berusaha sebaik mungkin, Allah Swt. yang hasilnya. Allah Swt.

»

{2

N

o

berfirman dalam Surah Ibrahim sebagai berikut.
ul,u;,:Jtu..,@,\“\,,u\,.J,\,ﬁ\J\, e e 4
@) rgf-v |

e
Ak!ﬂa!u\ld'hkk.m-n(ea

Artinya: i :
*Allahlah yang telah langit dan bumi, air (hujan) darilangit, lalu
dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki untukmu.
Dia juga telah menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan kehendak-Nya.
Dia pun telah menundukkan sungai-sungal bagimu.” (Q.S. Ibrahim(14]: 32)
6. y dan kanaah segala bentuk Allah Swt.
Allah Swt. menetapkan segala hal baik dan buruk kepada manusia. Manusia harus
ketika pan yang balk. Hal ini dilakukan sebagai wujud terima
kasih kepada Allah Swt. Selain itu, manusia harus menerima segala takdir Allah Swt.
dengan lapang dada. Menerima semua takdir Allah Swt. disertai rasa syukur disebut
sikap kanaah. Allah Swt. berfirman sebagai berikut.
Fs Ul 2 s g s
SETeg A Sia e Nagn ~ 2ok
35 Geads sk 2y 1485, A e oVl 3%
Artinya:
“Tidak satu pun hewan yang bergsrak di atas bumi mslamken dyamin rezekinya oleh
Allah. Dia mpat dan tempat Semua (tertulis)
dalam Kitab yang nyala (Lauh Mahfuz) (Q.S. Hud [11]: 6)

s 2

Untuk pemhaln]nmn mendalam, lakukan aktivitas berikut!

Ikhtiar merupakan salah satu sikap mencerminkan keimanan kepada qada dan gadar. Setiap

orang yang beriman wajib berikhtiar dengan sungguh-sungguh Setelah berikhtiar, kita

diperintahkan bertawakal kepada Allah Swt.

1. Buatlah pembahasan mengenai ikhtiar dan tawakal bagi muslim yang mengimani qada
dan gadar Allah Swt.!

2. Tulislah pembahasan di buku tugas atau ketiklah secara rapi di kertas HVS!

3. Kumpulkan hasilnya kepada guru un;uk dinilai!

Jawab:

Hasil aklivitas murid berbeda-beda. Contohnya umnl berikut. o

Menghadap! ujian harus berusaha dengan h agar hasil yang Namun,

Allah Swi.. Tawakal
adalah memasrahkan diri kepada Allah Swh. atas segala usaha yang telah dilakukan sehingga mendapat hasil yang

sesuai kehendak Allah Swt.. Berdoa kepada Allah Swt. agar mendapat hasil yang terbaik.

W y
D. Hikmah Beriman kepada Qada dan Qadar
Segala sesuatu tentang kebaikan tentu memiliki hikmah atau manfaat bagi kaum muslimin.
Berikut beberapa hikmah mengimani gada,dan qadar. Perhatikan dengan saksama!
1. Semakin Dekat kepada Allah Swt. y

Iman kepada gada dan qadar menyadarkan manusia bahwa semua takdir datang
dari Allah Swt. Manusia dianjurkan untuk berdoa dan berusaha dengan sebaik mungkin

untuk kebaikan manusia di dunia.
2% Malatlh Sikap Husnuzan kepada Allah Swt.
Orang yang beriman kepada qada dan gadar akan terlatih untuk selalu berpikiran
positif kepada Allah Swt. Husnuzan kepada Allah Swt. adalah kewajiban. Kaitannya
.\, /dengan iman kepada qada dan qadar. Jika beriman kepada qada dan qadar, kita akan
selalu berbaik sangka bahwa Allah Swt. memberikan takdir terbaik-Nya. Meskipun tidak
sesuai yang diinginkan, orang yang beriman kepada qada dan gadar akan berhusnuzan
bahwa Allah Swt. memberikan hikmah di balik takdir tarsebut Allah Swt. berfirman dalam
Al-Qur'an sebagai berikut,

4. Terhindar dari Sifat Sombong . |

5. Menenangkan Jiwa

Untuk pembela]aran mendalam, lakukan aktivitas berikut!
1
2.

omsw

“

el le o Gy 2 gt Jy 1543 b a.\\\ 55% &
&0 e e 2 Vg 15 el cils s s
Artinya:

(ysllu) orang-orang yang msngmgsl Allah sambil bsrdlrl duduk, atau dalam keadaan
langit dan bumi (seraya beﬁ(ﬂta), ‘Ya Tuhan
kami, udakluh Engkau menciptakan'semua Ini sla-sia. Maha Suci Engkau, Lindungilah
kami dari azab neraka.' (Q.S. All ‘Imran [3]: 191)
Melatih Kesabaran atas Takdir yang Diberikan
Beriman kepada qada dan qadar dapat melatih kesabaran, Selalu herplklr positif,
tabah dan tidak mudah berputus asa ketika mendapat takdir yang tidak 'sesuai ke-
ya. Misalnya, atau musmah dalam hlﬂup Allah Swt.
berfirman dalam AI-Qur ‘an sebagal berikut. {

o

A et

wxu*r-’“-’
; ! L oS \,,Awm\@)
Artinya:

“Wahai anak-anakku, pergi dan carilah berita ten!ang Yusuf beserta saudaranya.
Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus
asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.” (Q.S. Yasuf [12]: 87)

; )»v\;\mw\@m "f-w, 583

Iman kepada qada dan Gadar dapatm diri dari sifat Allah Swt.
‘telah menetapkan takdir kepada semua hamba-Nya, semua telah ditetapkan sesuai kadar
dan usaha. Contohnya, pencapaian atau presﬁlsl di dunia, sejatinya telah ditakdirkan
oleh Allah Swt. Oleh karena itu; manusia tldak sepantasnya bersikap sombong Dengan
iman kepada qada dan gadar, tentu manusl? akan terhlndar dari sifat tercela ini.: Orang.
yang beriman kepada gqada dan qadar )i Allah  Swi. Mereka
akan bersikap rendah hati karena tidak
di'dunia tanpa pertolongan Allah Swt. -

Orang yang mengimani qada dan qadar Allah akan memiliki ]lwa yang tenang. la
merasa ikhlas dengan seg: yang telah Allah Swt.. Dalam
Jiwanya tidak ada kekhawallran karena meyakini bahwa Allah Swt. menghendaki
kebaikan kepada setiap hamba-| Nya Iman kepada qada dan qadar menenangkan j jiwa
dan menenteramkan. 1

Bentuklah kelompok terdiri atas empat murid!
Bacalah Surah at- Talaq ayat 3 berikut dan carilah larjemahsnnyal

A:af‘d\aqmu\”" 34 ANJGLK” "’M\J»uﬂuj"‘

Diskusikan tentarig hikmah rhenglmanl qada dan qadar berdasarkan ayat tersebutl
Hargailah pendapat teman shat berdiskusit

Tulislah hasil diskusi dan presentasikan di depan kelas!

Kelompok lain menanggapl diskusi.

Gambar 1. Materi pembelajaran yang sebelum dikembangkan.
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4. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan telah menerapkan pendekatan saintifik dengan
strategi kooperatif melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, ceramah, dan penugasan. Namun, aktivitas
diskusi masih berfokus pada pemahaman materi dan analisis, sehingga belum optimal dalam
mendorong berpikir kritis dan reflektif terkait konsep qadha dan qadar dalam kehidupan nyata,
khususnya keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang lebih
kontekstual agar internalisasi nilai lebih mendalam.
5. Media Pembelajaran
Media pembelajaran masih didominasi oleh buku teks, sedangkan media visual dan
audiovisual belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini berdampak pada keterlibatan peserta didik
yang belum maksimal serta pemahaman yang belum sepenuhnya konkret. Selain itu, belum tersedia
media khusus yang membantu peserta didik memahami keterkaitan ikhtiar dan tawakal dalam
konteks kehidupan nyata.
6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Namun,
instrumen yang digunakan masih berfokus pada pemahaman umum qadha dan qadar, belum secara
optimal mengukur kemampuan analisis peserta didik terkait keseimbangan ikhtiar dan tawakal. Oleh

karena itu, diperlukan pengembangan instrumen evaluasi yang lebih kontekstual dan integratif.

«  Murid mempresentasikan fenomena di sekitar yang berkaitan dengan qada dan

Satuan Pendidikan MTs gadar
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak *  Murid mem) asil diskus lentang aliran qadariyah,
Kelas/semester X2 *  Mund men; an takdir mubram dan muallag

Murid memp
dengan gada dan gadar.
*  Murid menjelaskan hikmah mengimani gada dan gadar.

Alokasi Waktu

.

2JP (2x40 menit) diskusi tentang tanda-tanda yang berhubungan
A. Capaian Pembelajaran
Memahami akidah Islam (iman, islam, ihsan), al-Asma’ al-Husna (al-Basit, al-Ganiyy. ar-Ra'if. al-Barr.

al-Fanh, al-'Adl, al-Wakil, at-Tawwib, al-Latif, al-Qahhdr), dan enam rukun iman Penuiup *  Guru bersama murid menyimpulkan maten
B. Tujuan Pembelajaran *  Guru mengevahmsi untuk mengukur ketercapakn ijuan pembelajaran,
1. Murid mampu g dalil/bukti. . dan hikmah beriman kepada »  Murid melakukan refleksi lentang pelaksanaan pembelajaran
qada dan qadar »  Salah satu murid memimpin doa,
2. Murid mampu mengomunikasikan hasil analisis contoh dan ciri-ciri perilaku beriman kepada qada *»  Guru mengucapkan salum
dan qadar.
C. Indikator Pembelajaran G. Penilaian Hasil Belajar

1 2 " dalil/bukti, am, dan hikmah beriman kepada qada dan qadar.
2. Mengomunikasikan hasil analisis contoh dan ciri-ciri perilaku beriman kepada qada dan qadar.
Materi Pembelajaran

Iman kepada Qada dan Qadar.

Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran: Saintifik

Strategi pembelajaran: Kooperatif

Metode pembelajaran: pemodelan, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

Kegiatan Pembelajaran

Tahap

Pendahuluan .

Uraian Kegiatan

Guru memberikan salam
Guru menanyakan kepada murid mengenai kesiapan dan kenyamanan untuk

Menjawab pertanyaun (pilihan ganda, isian, dan uraian).

2. Tes Unjuk Kerja

Mengerjakan ugas-iugas, seperti pengamatan, prakiik, diskusi, menulis laposan, dan

melaporkannya.

3. Pengamatan Sikap
Adab murid selama mengikuti pelajaran

. Contoh Instrumen untuk Penelitian

Sikap orang muslim yang beriman kepada gada dan gudar adalah .
4 berpangky tengan dan banyak berdoa

b. bekerja keras dan tidak mudsh putus asa

¢ membanggakan diri ketika memiliki kelebiban

d. meminimalkan kegiatan duniawi dan memperbanyak ibadah

belajar. 1. Sumber Belujar
« Guu salah satu murid doa & AlkQurisn
Guru menanyakan kehadiran murid b. Buku materi Akidah Akhlak untuk MTs kelas IX
«  Guru menyampaikan informasi mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan ¢, Alal Peraga pendukung
«  Guru menyampaikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan indikator yang d. Buku pendamping
akan dicapai.

Inti e Murid membaca materi tentang gada dan gadar.
«  Murid membaca materi tentang macam-macam takdir.

Murid membaca materi tentang perilaku yang mencerminkan keimanan kepada

qada dan qadar. Dibuat di: .
«  Murid mengajukan pertanyaan tentang qada dan qadar. Tanggal - ......
«  Murid mengajuk yaan tentang takdir.
¢ Murid mengajukan pertanyaan tentang perilaku yang mencerminkan keimanan

kepada gada dan qadar.

Murid mengumpulkan informasi tentang qada dan qadar.

Murid mengumpulkan informasi tentang macam-macam takdir.

«  Murid mengumpulkan informasi tentang perilaku yang mencerminkan keimanan
kepada qada dan qadar.

Murid menyimpulkan informasi yang didapat tentang qada dan qadar.

o Murid menyimpulkan informasi yang didapat tentang macam-macam takdir.

Mengetahui
Kepala Sekolah

Guru Mata Pelajaran

e Murid menyimpulkan informasi yang didapat tentang perilaku yang
mencerminkan keimanan kepada qada dan gadar.

NIP,

— NI,

Gambar 2. Modul Ajar yang sebelum dikembangkan.
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Tahap Perancangan (Design)
1. Landasan
Landasan normatif dalam pengembangan materi iman kepada qadha dan qadar bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman utama dalam ajaran Islam. Keimanan kepada qadha dan
gadar mengajarkan bahwa segala sesuatu terjadi atas ketentuan Allah Swt., namun manusia tetap
diperintahkan untuk berusaha. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11
yang menegaskan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri, yang menunjukkan pentingnya ikhtiar dalam kehidupan.” Selain itu,
dalam Q.S. At-Talaq ayat 3 dijelaskan bahwa barang siapa bertawakal kepada Allah, maka Allah
akan mencukupkan kebutuhannya, yang menegaskan pentingnya tawakal setelah berusaha.® Hal ini
diperkuat oleh sabda Rasulullah saw., “Ikatlah untamu kemudian bertawakallah kepada Allah” (HR.
Tirmidzi no. 2517), yang menunjukkan bahwa tawakal tidak boleh dipisahkan dari usaha. Dengan
demikian, iman kepada gadha dan qadar tidak hanya dipahami sebagai keyakinan, tetapi juga
diwujudkan dalam keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal (tawazun) dalam kehidupan sehari-hari.
Landasan filosofis dalam pengembangan materi ini berlandaskan pada konsep keseimbangan
dalam pendidikan Islam yang menempatkan iman, ilmu, dan amal sebagai satu kesatuan yang utuh.
Pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas tentang unity of knowledge menegaskan bahwa
pendidikan tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk cara pandang
dan sikap hidup yang seimbang.” Dalam konteks iman kepada qadha dan gadar, keseimbangan
tersebut tercermin pada kemampuan peserta didik dalam memahami hubungan antara usaha (ikhtiar)
dan penyerahan diri kepada Allah (tawakal). Oleh karena itu, materi yang dikembangkan diarahkan
untuk membentuk pemahaman yang tidak ekstrem, tetapi proporsional dalam menyikapi ketentuan
Allah dalam kehidupan sehari-hari.
Landasan yuridis dalam pengembangan materi ini mengacu pada Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menyatakan bahwa tujuan
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.!® Dalam konteks ini, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada

pembentukan sikap dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan materi iman kepada

7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan 2019
(Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 346.

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, AI-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan 2019, h.
823.

 Maidatus Sholihah dkk., “The Unity of Knowledge in the Perspective of Syed Muhammad Naquib al-
Attas: An Epistemological Analysis of Islamic Education,” A¢-Tadzkir: Islamic Education Journal 5,no. 1 (2026):
h. 67, https://doi.org/10.59373/attadzkir.v5i1.252.

10 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003),
https://peraturan.go.id/id/uu-no-20-tahun-2003.
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gadha dan gadar berbasis nilai tawazun menjadi penting untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan tersebut.

Landasan psikologis dalam pengembangan materi ini didasarkan pada teori perkembangan
kognitif Jean Piaget dan konstruktivisme sosial Lev Vygotsky. Menurut Piaget, peserta didik pada
usia remaja berada pada tahap operasional formal, yaitu mampu berpikir abstrak, logis, dan
sistematis, sehingga dapat memahami konsep iman kepada qadha dan qadar serta menghubungkan
ikhtiar dan tawakal (tawazun) secara rasional.!! Pemahaman tersebut kemudian diperkuat melalui
interaksi sosial dan keterlibatan aktif peserta didik sebagaimana dikemukakan oleh Vygotsky, bahwa
pengetahuan dibangun melalui proses konstruksi makna dalam kegiatan pembelajaran.'? Oleh karena
itu, materi tidak hanya berorientasi pada pemahaman konsep, tetapi juga mendorong peserta didik
untuk mengonstruksi pemahaman melalui aktivitas seperti penyusunan contoh kontekstual, sehingga
mencakup aspek kognitif, afektif, dan implementatif secara utuh.

Landasan teoretis dalam pengembangan materi ini didasarkan pada pemikiran Yusuf Al-
Qardhawi, yang menyatakan bahwa pemikiran Islam bersifat moderat, seimbang, dan proporsional.
Menurutnya, Islam merupakan agama yang menempatkan keseimbangan dan keadilan dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti antara wahyu dan akal, spiritual dan material, hak dan kewajiban,
idealisme dan realitas, ketetapan (tsabaf) dan fleksibilitas (murunah), serta antara mengambil

pelajaran dari masa lalu dan mempersiapkan masa depan.'?

Konsep keseimbangan ini dalam
perspektif Ahlussunnah wal Jama‘ah kemudian dikenal dengan istilah tawazun, yaitu sikap seimbang
dan adil dalam menempatkan segala sesuatu secara proporsional tanpa berlebihan pada salah satu
sisi. Prinsip tawazun mencakup keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat, kepentingan
pribadi dan masyarakat, serta kepentingan masa kini dan masa mendatang. Dalam konteks iman
kepada qadha dan qadar, nilai tawazun tersebut diwujudkan melalui keseimbangan antara ikhtiar dan
tawakal, sehingga peserta didik memahami bahwa setiap usaha harus dilakukan secara optimal
disertai sikap berserah diri kepada Allah Swt. atas segala ketetapan-Nya.'* Pengembangan materi ini

juga didukung oleh pemikiran John Dewey tentang learning by doing, yang menekankan pentingnya

pengalaman belajar yang bermakna melalui keterlibatan aktif peserta didik. Oleh karena itu, materi

" Arliansyah Maulana, “Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada Tahap Operasional Formal,” A/-
Ahnaf: Journal of Islamic Education, Learning and Religious Studies 1, no. 1 (2024): h. 16,
https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1il.7.

12 Aprillia Putri D. H dkk., “Pendekatan Teori Konstruktivistik dalam Pembelajaran,” Jurnal Ilmiah
Penelitian Mahasiswa 4, no. 3 (2026): h. 430, https://doi.org/10.61722/jipm.v4i3.2398.

13 Muhammad Wahid Nur Tualeka, “Konsep Moderasi Islam dalam Pemikiran Kontemporer,” Al-
Hikmah:  Jurnal  Studi  Agama-Agama 10, no. 2 (2024): h. 119, https://repository.um-
surabaya.ac.id/id/eprint/10233/.

14 Ma’as Shobirin dkk., Epistemologi Ahlussunnah Wal Jama’ah, Cetakan Pertama (Wahid Hasyim
University Press, 2023), h. 18.
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dikembangkan melalui kegiatan seperti diskusi dan role play agar peserta didik mampu memahami
dan menerapkan nilai keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari."

2. Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami dan menganalisis konsep iman kepada qadha dan qadar

yang meliputi pengertian, makna dalam Al-Qur’an, serta macam-macam takdir. Peserta didik juga
mampu memahami dan menunjukkan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik mampu memahami dan menjelaskan hubungan
antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang utuh, sechingga terbentuk sikap seimbang
(tawazun) dalam menyikapi berbagai peristiwa kehidupan, serta mampu mengambil hikmah dari
setiap ketentuan Allah Swt.

3. Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan pengertian iman kepada qadha dan qadar serta maknanya dalam Al-Qur’an.

ISR

Mengidentifikasi macam-macam takdir.

Menjelaskan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar.

& o

Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang utuh (tawazun).
e. Menyajikan contoh sikap beriman kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari.
f. Mempraktikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui kegiatan pembelajaran.
g. Merefleksikan hikmah iman kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari.

4. Materi yang Dikembangkan

Materi dasar tetap mencakup pengertian qadha dan qadar, dalil-dalil dalam Al-Qur’an, dan

macam-macam takdir (mubram dan muallaq), serta sikap yang mencerminkan keimanan kepada
qadha dan qadar (ikhtiar dan tawakal). Selain itu, materi juga memuat hikmah beriman kepada qadha
dan qadar yang tercermin dalam sikap sabar, optimis, bersyukur, dan husnuzan kepada Allah Swt.
Materi kemudian dikembangkan dengan menambahkan nilai tawazun, yaitu keseimbangan antara
ikhtiar dan tawakal sebagai implementasi keimanan kepada qadha dan gadar dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai ini menegaskan bahwa usaha harus dilakukan secara maksimal disertai sikap tawakal
kepada Allah Swt. Penambahan ini bertujuan memperkuat pemahaman peserta didik agar tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara seimbang dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran juga diarahkan melalui contoh-contoh kontekstual yang dekat

dengan pengalaman peserta didik.

15 Dhorva Endriana Fatimatuz Zuhriyah dkk., “Analisis Filsafat Pendidikan John Dewey Melalui Konsep
Learning by Doing dalam Pendidikan Modern,” Indonesian Journal of Multidisciplinary Studies 1, no. 1 (2025):
h. 9, https://e-journal.epistemeacademia.org/index.php/IJMS/article/view/24.
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A, Pengertian Iman kepada Qadha dan Qadar

Iman kepada gadha dan qadar adalah keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam semesta
telah ditetapkan oleh Allah Swi. Qadha merupakan ketetapan Allah yang bersifat umum dan telah ada sejak
dabulu, sedangkan gadar adalah perwujudan dari ketetapan tersebut yang terjadi dalam kehidupan manusia
Setiap peristiwa yang dialami manusia, baik yang menyenangkan maupun yang tidak, merupakan bagian dari
ketentuan Allah Swt.

Keimanan kepada gadha dan gadar mengajarkan bahwa manusia tidak hidup secara kebetulan,
melainkan berada dalam ketetapan Allah. Meskipun demikian, manusia tetap diberikan kemampuan untuk
berusaha, memilih, dan berikhtiar dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu, manusia tidak boleh bersikap
pasrah tanpa usaha, dan juga tdak boleh menganggap babwa keberhasilan sepenulinya berasal dari dirinya
sendiri

B. Qadha dan Qadar Menurut Al-Qur’an
Konsep gadha dan qadar dalam Al-Qur’an memiliki beragam makna yang menunjukkan kekuasaan
Allah Swt. atas seluruh ciptaan-Nya.
L. keputusan
Sebagaimana dalam Q.S. Ali Imran ayat 47 vang menjelaskan bahwa apabila Allah
menetapkan sesuatu, maka cukup bagi-Nya berkata “kun™ (jadilah), maka terjadilah. Avat ini
menegaskan bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak dan keputusan mutlak dari Allah Swi,
2. penciptaan
Allah menciptakan alam semesta dengan ketentuan yang sempurna, sebagaimana disebutkan

dalam Q.S. Fussilat ayat 12. Ayat ini kan bahwa Allah menciptakan langit dan segala isinya
dengan pengaturan yang teratur dan penuh k B kan bahwa p P tersebut
tidak terjadi secara kebetulan, melainkan melalui ketetapan-Nya.

3. Ukuran
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Qamar ayat 49 yang menyatakan bahwa segala sesuatu
diciptakan dengan ukuran tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kejadian di alam semesta telah
diatur dengan ukuran, batas, dan ketentuan yang tepat sesuai dengan hikmah Allah Swt.
4. Perintah
Sebagaimana terdapat dalam Q.8. Al-Gafir ayat 78 dan Q.S. Al-Furgan ayat 2. Ayat-ayat
tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak hanya menetapkan kejadian di alam semesta, tetapi juga
menetapkan aturan kehidupan bagi manusia sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan.

C. Macam-Macam Takdir
1. Takdir Muallag
Takdir muallag adalah ketentwan Allah yang masih dapat berubah melalui usaha dan doa
manusia. Artinya, manusia diberikan kesempatan untuk berikhtiar dalam menentukan hasil yang akan
diperoleh. Contoh: keberhasilan dalam belajar, 1 dan rezeki.
2. Takdir Mubram
Takdir mubram adalah ketentuan Allah yang bersifat mutlak dan tidak dapat diubah oleh
manusia. Ketetapan ini sepenuhnya berada dalam kekuasaan Allah Swi. Contoh: kelahiran, kematian,
dan jenis kelamin. Pemahaman tentang dua jenis takdir ini menunjukkan bahwa manusia tetap
memiliki tanggung jawab untuk berusaha dalam kehidupan,

D. Sikap yang Mencerminkan Keimanan kepada Qadha dan Qadar
Seseorang yang beriman kepada qadha dan gadar akan menunjukkan berbagai sikap dalam k

Dalam kehidupan sehari-hari, ikhtiar dapat diwujudkan melalui belajar dengan sungguh-
sungguh, bekerja keras, berlatih, dan tidak mudah menyerah. Ikhtiar menunjukkan bahwa manusia
tidak hanya menunggu hasil, tetapi berusaha secara aktif untuk meraihnya.

2. Tawakal (Berserah Diri kepada Allahy

Tawakal adalah sikap menyerahkan hasil dari usaha yang telah dilakukan kepada Allah Swr.
setelah berikhtiar secara maksimal. Tawakal bukan berarti pasrah tanpa usaha, melainkan bentuk
kepercayaan bahwa Allah adalah penentu hasil terbaik. Sikap tawakal ditunjukkan dengan berdoa,
menerima hasil dengan lapang dada, serta tidak berlebihan dalam menyikapi keberbasilan maupun
kegagalan

3. Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui

Orang yang beriman kepada gadha dan gadar meyakini bahwa Allah Swit. mengetahui segala
sesuaty, baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. Keyakinan ini membuat seseorang lebih
berhati-hati dalam bertindak dan lebih tenang dalam menghadapi kehidupan.

4. Meyakini Ketetapan Allah di Lauh Mahfoz

Segala sesuatu yang terjadi telah ditetapkan oleh Allah Swt. dan tertulis di Lauh Mahfuz.
Keyakinan ini membuat seseorang menerima setiap kejadian dengan penuh kesadaran bahwa
semuanya berada dalam rencana Allah.

5. Meyakini Ketentuan Allah Tidak Dapat Diubah

Seseorang meyakini bahwa ketetapan Allah yang bersifar mutlak tidak dapat diganggu gugat

Hal ini menumbuhkan sikap ikhlas dan tidak mudah mengeluh dalam me dapi kehid
6. Bersyukur dan Qana’ah

Bersyukur adalah sikap berterima kasih atas segala nikmat yang diberikan Allah Swt.,
sedangkan qana’ah adalah merasa cukup terhadap apa vang dimiliki. Sikap ini membuat seseorang
tidak mudah iri dan selalu merasa tenang.

E. Hubungan Ikhtiar dan Tawakal (Nilai Tawazun)

Ikhtiar dan tawakal memiliki hubungan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan. Keduanya harus
berjalan secara seimbang agar tidak menimbulkan sikap yang berlebihan dalam kehidupan. Ikhtiar tanpa
tawakal dapat menyebabkan seseorang merasa sombong dan terlalu mengandalkan kemampuannya sendin,
sedangkan tawakal tanpa ikhtiar dapat menyebabkan seseorang menjadi pasif dan tidak mau berusaha

Keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal disebut dengan sikap tawazun. Sikap ini mencerminkan
k dalam e usaha dan kei secara pri I. Dengan sikap tawazun,
seseorang akan tetap berusaha secara maksimal dalam mencapai tujuan, tetapi tidak berlebiban dalam
menyikapi hasil yang diperoleh.

Ketika memperoleh keberhasilan, ia tidak menjadi sombong karena menyadari bahwa semua it
merupakan ketentuan Allah Swi. Sebaliknya, ketika mengalami kegagalan, ia tidak mudah putus asa karena
memahami bahwa setiap ketentuan Allah memiliki hikmah. Sikap tawazun membantu seseorang untuk tetap
tenang, sabar, dan optimis dalam menjalani kehidupan sehari-hari

Berikut contoh penerapan ikhtiar dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari:

No Situasi Bentuk Ikhtiar Bentuk Tawakal

Mengahdapi Ujian | Belajar dengan tekun, mengerjakan | Berdoa sebelum ujian dan menerima
latihan soal, bertanya kepada guru hasil dengan lapang dada

sehari-hari, di antaranya:
L. Ikhtiar (Berusaha dengan Sungguh-sungguh)
Ikhtiar adalah usaha maksimal yang dilakukan manusia untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Tkhtiar merupakan bentuk tanggung jawab manusia schagai makhluk yang diberi akal dan
kemampuan oleh Allah Swi

F. Hikmah Beriman kepada Qadha dan Qadar
Beriman kepada gadha dan gadar memberikan berbagai hikmah dalam kehidupan, di antaranya:
L. Semakin Dekat kepada Allah Swi.
Keimanan kepada qadha dan gadar membuat seseorang semakin menyadari babwa seluruh
berada dalam kel Allah Swt. Kesadaran ini d eseorang untuk lebih
mendekatkan diri kepada-Nya melalui ibadah, doa. dan ketaatan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Melatih Sikap Husnuzan kepada Allah Swt.

Husnuzan adalah sikap berprasangka baik kepada Allah Swt. Seseorang yang beriman kepada
qadha dan gadar akan meyakini bahwa setiap ketentan Allah mengandung hikmah, meskipun
terkadang tidak sesuai dengan harapan. Sikap ini menjauhkan seseorang dari pikiran negatif dan rasa
putus asa.

3. Melatih Kesabaran atas Takdir yang Diberikan

Dalam kehidupan, tidak semua hal berjalan sesuai keinginan. Dengan memahami gadha dan
gadar, seseorang akan lebih mampu bersabar dalam menerima takdir yang diberikan oleh Allah Swt.
la tidak mudah mengeluh atau berputus asa, melainkan tetap berikhtiar dan bersikap teguh dalam
menghadapi setiap ketentuan dengan penuh keikhlasan.

4. Terhindar dari Sikap Sombong
Ketika seseorang memperoleh keberhasilan, ia

1 bahwa hal tersebut tidak lepas dari

ketentuan Allah Swi. Kesadaran ini membuatnya tidak bersikap sombong, karena ia memahami bahwa
keberhasilan bukan semata-mata hasil usahanya sendiri.

5. Menenangkan Jiwa
Keimanan kepada gadha dan gadar memberikan ketenangan batin. Seseorang tidak mudah
gelisah atau cemas berlebihan karena ia yakin balwa segala sesuatu telah diatur oleh Allah Swi. dengan
sebaik-baiknya

ta

raih Cita-cita Belajar, berlatih, dan mengembangkan | Berserah diri kepada Allah setelah
kemampuan  sesuai  bidang yang | berusaha dan tdak putus asa jika
diminati belum berhasil

w

Sakit Berabat, menjaga pola makan, dan [ Berdoa memohon kesembuhan dan
istirahat yang cukup bersabar dalam prosesnya

Gambar 3. Materi yang dikembangkan.

5. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran dalam penelitian ini meliputi ceramah, diskusi kelompok dan role
play. Ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman awal tentang iman kepada qadha dan
qadar, sedangkan diskusi kelompok melatih siswa berpikir kritis dalam memahami hubungan antara
ikhtiar dan tawakal serta penerapannya dalam kehidupan. Sementara itu, role play membantu siswa

memperoleh pengalaman nyata melalui peragaan sikap yang mencerminkan keimanan tersebut.
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Secara keseluruhan, metode ini tidak hanya menekankan penyampaian materi, tetapi juga mendorong
keaktifan, pemikiran kritis, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

6. Media Pembelajaran

Dalam pengembangan ini digunakan tiga jenis media pembelajaran, yaitu modul ajar, Buku

Akidah Akhlak, dan LKPD. Modul ajar merupakan media utama yang memuat materi pembelajaran
secara sistematis sebagai panduan guru dalam menjelaskan materi kepada siswa, sedangkan Buku
Akidah Akhlak berfungsi sebagai media yang membantu siswa mengikuti penjelasan guru sekaligus
memperdalam pemahaman melalui aktivitas dan latihan yang terstruktur. Adapun LKPD digunakan
sebagai lembar kerja yang mendorong siswa untuk aktif, berpikir kritis, serta mengaitkan materi
dengan konteks kehidupan nyata. Ketiga media tersebut dirancang agar proses pembelajaran lebih
terarah, menarik, dan interaktif, serta mendukung pengembangan kemampuan berpikir Kkritis,

aplikatif, dan reflektif siswa dalam memahami keterkaitan antara ikhtiar dan tawakal.

Refleksi Siswa
L o e Iman kepada Qadha dan Qadar
Nama:
Topik: Iman kepada Qadha dan Qadar Kelas:
Petunjuk:
A. ldentitas Tuliskan pengalaman dan pemahamanmu dengan jujur berdasarkan pertanyaan berikut.
Nama Kelompok: - = -
Kelas: Pertanyaan Refleksi:
Kelompok: N N
p 1. Peristiwa apa yang pernah kamu alami terkait usaha (ikhtiar) dan hasil yang kamu terima?
B. Petunjuk . .
1. Diskusikan bersama anggota kelompokmu. i 2. Apa saja usaha (ikhtiar) yang telah kamu lakukan dalam peristiwa tersebut?
2. Bacalah setiap pertanyaan dan permasalahan dengan teliti.
3. Jawablah pertanyaan berdasarian hasil diskusi kelompok 3. Bagaimana bentuk tawakalmu setelah berusaha?
4. Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang telah disediakan.
5. Presentasikan hasil disiusi kelompok di depan kelas. 4. Apa hikmah yang kamu ambil dari peristiwa tersebut?
C. Pemahaman Konsep
P gerti: i vads I adar! o . T
1. Jelaskan pengertian iman kepada qadha dan qadar! 5. Sikap apa yan akan kamu terapkan ke depannya?
2. Sebutkan dan jelaskan macam-macam takdir! - B e

D. Permasalahan Diskusi

Dalam kehidupan sehari-hari, terdapat berbagai sikap manusia dalam menghadapi suatu
peristiwa. Ada yang hanya berusaha tanpa berdoa, ada yang hanya berdoa tanpa berusaha, dan
ada juga yang menyeimbangkan keduanya.
E. Tugas Diskusi
I. Jelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal menurut kelompakmu!

2. Mengapa ikhtiar dan tawakal harus dilakukan secara scimbang (tawazun)?

3. Apa akibamya jika seseorang hanya berikhtiar tanpa tawakal?

4. Apa akibamya jika seseorang hanya bertawakal tanpa ikhtiar?

F. Tugas Penyajian (Hasil Diskusi)
Tuliskan contoh sikap beriman kepada qadha dan qadar yang mencerminkan keseimbangan
antara ikhtiar dan tawakal!

No Situasi Kehid: Ikhtiar Tawakal

2

3

Gambar 4. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

7. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran peserta didik meliputi penilaian ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif diukur melalui tes tertulis dan penugasan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik tentang konsep iman kepada gadha dan qadar, macam-macam takdir, serta
hubungan ikhtiar dan tawakal. Ranah afektif dinilai melalui observasi sikap dengan indikator

tawazun, sabar, bersyukur, husnuzan, dan tidak putus asa, yang didukung melalui kegiatan refleksi
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diri untuk melihat kemampuan peserta didik dalam merefleksikan hikmah dari setiap ketentuan Allah

Swt. dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, ranah psikomotorik diukur melalui penilaian

kinerja, seperti role play dan penyajian contoh perilaku, untuk menilai kemampuan peserta didik

dalam mempraktikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal secara nyata.

Satuan Pendidikan T MTs

Mata Pelajaran + Akidah Akhlak
Kelas/semester TIX2

Alokasi Waktu 1 20P (2x40 menith
A. Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami dan menganalisis konsep iman kepada gadha dan gadar yang meliputi
pengertian, makna dalam Al-Qur’an, serta macam-macam takdir. Peserta didik juga mampu memahami
dan menunjukkan sikap yang mencerminkan keimanan kepada gadha dan qadar dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, peserta didik mampu hami dan laskan hub antara ikhtiar dan tawakal
sehagai satu kesatuan yang utuh, sehingga terbentuk sikap seimbang ( dalam menyikapi berbagai
peristiwa kehidupan, serta mampu mengambil hikmah dari setiap ketentuan Allah Swt.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan qadar serta maknanya dalam Al-Qur’an.
2. Mengidentifikasi macam-macam takdir.
3. | sikap yang c kan k kepada gadha dan qadar.
4. Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang utub (tawazun).
5. Menyajikan contoh sikap beriman kepada gadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari.
6. Mempraktikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui kegiatan pembelajaran.
7. Merefleksikan hikmah iman kepada gadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari.
C. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan qadar serta maknanya dalam Al-Qur®an secara
tepat
2. Mengidentifikasi macam-macam takdir (muallag dan mubram) beserta contohnya dalam kehidupan
sehari-hari
3. enguraikan sikap vang mencerminkan k kepada gadha dan gadar, seperti ikhtiar, tawakal
bersyukur, dan gana’ah.
4. Menganalisis hubungan antara ikhriar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang seimbang (tawazun)
melalui diskusi atau studi kasus.
5. Menyajikan contoh konkret sikap beriman kepada qadha dan gadar dalam kehidupan sehari-hari
secara lisan atau tertulis
6. Memprakiikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui kegiatan pembelajaran seperti
role play.
7. Mengungkapkan hikmah iman kepada qadha dan gadar berdasarkan pengalaman atau hasil refleksi
diri.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Iman Kepada Qada dan Qadar
2. CQada dan Qadar Menurut Al-Qur’an
3. Macam-Macam Takdir
4. Sikap Mencerminkan Keimanan Kepada Qada dan Qadar
5. Hubungan Ikhtiar dan Tawakal ( Tawazun)
6. Hikmah Beriman Kepada Qada dan Qadar
E. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran: Saintifik
Strategi pembelajaran: Kooperatif
Metode pembelajaran: Ceramah, Tanya-Jawab, Diskusi, Penugasan, Roleplay
F. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Uraian Kegiatan

Pendahuluan 1. Gurui mengucapkan salam dan berdoa
(5 menit) 2. Guru menanyakan kabar peserta didik untuk menciptakan suasana
menyenangkan.

3. Guru i pertanyaan apersepsi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan
dilakukan.

Inti (60 menit) | 1. Peserta didik mengamati materi tentang iman kepada gadha dan gadar
melalui buku dan penjelasan gurn.

2. Peserta didik mengidentifikasi macam-macam takdir dan hubungan antara
ikhtiar dan tawakal.

3. Peserta didik berdiskusi kelompok menggunakan LKPD tentang
pentingnya sikap tawazun dalam kehidupan sehari-hari.

4. Peserta didik menjawab pertanyaan pada LKPD secara bersama-sama.

5. Peserta didik menyajikan contoh sikap ikhtiar dan tawakal dalam tabel
LKPD.

6. Peserta didik menampilkan hasil diskusi melalui kegiatan role play.

7. Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan penguatan terhadap
materi pembelajaran.

Penutup
(15 menit)

1. Peserta didik bersama guru r

2. Guru memfasilitasi refleksi pembelajaran.

3. Guru memberikan kesempatan tanya jawab.

4. Guru meny ikan materi untuk belaj berikutnya.
3. Berdoa dan menutup pembelajaran dengan salam.

materi |

=

Penilaian Hasil Belajar

1. Tertulis Menjawah soal terkait materi iman kepada qadha dan qadar, macam-macam takdir, serta

hubungan antara ikhtiar dan tawakal.

sikap yang mencerminkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal
3 Pengamatan Sikap Guru mengamati

a.

b.

c

d

Sikap tawazun (keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal)
Sikap sabar dan tidak mudah putus asa

Menghargai pendapat teman

Kerja sama dalam kelompok

Instrumen Untuk Penilaian
1. Tes Tertulis (Kognitif):

Tes Unjuk Kerja Peserta didik melakukan role playing dan mempresentasikan hasil diskusi tentang

Sumber Belajar

a  Al-Qur'an

b Buku materi Akidah Akhlak untuk MTs kelas 1X
<. Alat Peraga pendukung

d.  Buku pendamping

Gambar 5. Modul Ajar yang dikembangkan

: Jurnal Pendidikan Madrasah

Vol. 3, No. 2 July - December 2026

124

No Aspek yang Dinilai Skor
|1 | Ketepatan menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal
2 | Ketepatan jel. alasan pentis kesei (tawazun)
3 | Ketepatan meniel akibat jika hanya berikhtiar tanpa tawakal
4 | Ketepatan jel akibat jika hanya bertawakal tanpa ikhtiar
Skala Penilaian
¢ 4= Sangat Baik
s 3=Bak
e 2= Cukup
e 1= Kurang
2. Tes Unjuk Kerja (Psikomotorik)
No Aspek yang Dinilai Skor
1_| Ketepatan menyajikan contoh sikap ikhtiar dan tawakal dalam LEPD
2 | Kesesuaian role play dengan konsep keseimbangan (tawazun)
3 | Penghayaian dalam i peran
4 | Kejelasan penyampaian hasil diskusi melalui role play
Skala Penilaian
« 4= Sangat Baik
* 3=Baik
s 2= Cukup
* 1= Kurang
3. Pengamatan Sikap (Afektif)
No Aspek yang Dinilai Skor
1| Menunjukkan sikap tawazun (keseimbangan ikhiiar dan awakal)
2 | Menunjukkan sikap sabar dalam proses pembelajaran
kR | pendapat teman
4| Kerja sama dalam kelompok
Skala Penilaian
» 4= Sangat Baik
* 3= Baik
s 2= Cukup
e 1= Kurang
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Tahap Pengembangan (Develoment)

Pada tahap pengembangan, rancangan yang telah disusun pada tahap sebelumnya diwujudkan
menjadi produk pembelajaran yang nyata. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi
modul ajar, media pembelajaran berupa PowerPoint, serta instrumen evaluasi dan perangkat pendukung
pembelajaran lainnya.'® Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan sekaligus memvalidasi
sumber belajar yang telah dipilih agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.'’
Oleh karena itu, seluruh komponen pembelajaran dikembangkan secara sistematis sebelum dilakukan
proses validasi dan revisi. Proses pengembangan materi pembelajaran iman kepada qadha dan gadar
berbasis nilai tawazun dilakukan melalui beberapa langkah berikut.

1. Tahap validasi

Pada tahap validasi, penilaian kelayakan produk yang telah dikembangkan dilakukan
menggunakan lembar validasi yang diisi oleh para ahli di bidang pendidikan sesuai dengan bidang
keahliannya.'® Validator dalam penelitian ini terdiri atas ahli materi PAI, ahli kurikulum dan
pembelajaran, ahli praktisi PAI, serta ahli pemerhati PAI. Ahli materi PAI dalam penelitian ini adalah
Dr. Hj. Mardhiya Agustina, M. Pd.I, yang bertugas menilai kesesuaian dan kedalaman materi.
Kemudian ahli kurikulum dan pembelajaran menilai kesesuaian produk dengan capaian
pembelajaran dan strategi pembelajaran, sedangkan ahli praktisi PAI dan ahli pemerhati PAI
memberikan masukan terkait implementasi pembelajaran serta integrasi nilai-nilai keislaman dan
tawazun. Penilaian dilakukan menggunakan angket skala Likert dengan rentang skor 1-4. Hasil
validasi digunakan sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan produk yang dikembangkan.

a. Ahli Pameteri PAI
Berdasarkan hasil validasi ahli pameteri PAI, diperoleh skor total 21 dari skor maksimal
28 dengan persentase kelayakan sebesar 75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi
pembelajaran yang dikembangkan berada pada kategori layak untuk digunakan dengan beberapa
revisi sesuai saran validator. Masukan yang diberikan antara lain perlunya penyesuaian materi
dengan CP yang telah ditetapkan, penyelarasan tujuan pembelajaran dengan ranah yang terdapat

dalam CP, serta pemfokusan materi dan evaluasi pada ranah kognitif.

16 Torang Siregar dan Yuni Rhamayanti, “Implementasi Pengembangan Model ADDIE pada Dunia
Pendidikan,” Jurnal Hasil Penelitian dan Pengembangan (JHPP) 3, no. 2 (2025): h. 91,
https://doi.org/10.61116/jhpp.v3i2.561.

17 Fitria Hidayat dan Muhamad Nizar, “Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation
and Evaluation) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam (JIPAI)
1, no. 1 (2021): h. 32, https://doi.org/10.15575/jipai.v1il.11042.

¥ Delma Saputri dkk., “Lembar Validasi: Instrumen yang Digunakan Untuk Menilai Produk yang
Dikembangkan Pada Penelitian Pengembangan Bidang Pendidikan,” Biology and Education Journal 3, no. 2
(2023): h. 138, https://doi.org/10.25299/baej.2023.15347.
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b. Ahli Kurikulum dan Pembelajaran

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli kurikulum, materi pembelajaran iman kepada qadha
dan qadar berbasis nilai tawazun memperoleh total skor 26 dari skor maksimal 28 dengan
persentase kelayakan sebesar 92,86%. Aspek kesesuaian dengan CP, kesesuaian materi, integrasi
nilai tawazun, kesesuaian penilaian, dan keterkaitan komponen memperoleh penilaian sangat
baik, sedangkan aspek kesesuaian dengan TP dan kesesuaian metode memperoleh penilaian baik.
Validator menyarankan agar rumusan tujuan pembelajaran dibuat lebih spesifik dan metode
pembelajaran dikembangkan lebih variatif guna meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
Dengan demikian, produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak digunakan
dalam proses pembelajaran.

Ahli Praktisi PAI

Berdasarkan hasil penilaian enam ahli praktisi PAI, diperoleh skor total sebesar 158 dari
skor maksimal 168 dengan persentase 94,05%. Indikator kemudahan penggunaan dan efektivitas
pembelajaran memperoleh skor maksimal, sedangkan indikator kesesuaian waktu memperoleh
skor terendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan sangat layak digunakan, meskipun masih diperlukan penyesuaian alokasi waktu
agar pelaksanaannya di kelas menjadi lebih optimal. Secara keseluruhan, produk termasuk dalam
kategori sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Ahli Pemerhati PAI

Berdasarkan hasil angket penilaian yang diberikan oleh tujuh ahli pemerhati PAI,
diperoleh skor total sebesar 187 dari skor maksimal 196 dengan persentase kelayakan 95,41%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi pembelajaran iman kepada qadha dan qadar berbasis
nilai tawazun termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat layak digunakan. Sebagian besar
indikator memperoleh penilaian sangat baik, terutama pada aspek landasan teori, relevansi
pengembangan, validitas isi, dan potensi pengembangan. Namun, beberapa validator memberikan
penilaian baik pada aspek kebaruan pengembangan dan keterpaduan komponen. Validator juga
menyarankan agar pengembangan materi didukung dengan inovasi media pembelajaran digital
atau media interaktif untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik pembelajaran. Dengan
demikian, produk yang dikembangkan sangat layak digunakan dengan beberapa penyempurnaan

sesual masukan validator.

2. Desain Lanjutan

Pada tahap ini, peneliti merevisi produk berdasarkan masukan para validator ahli, meliputi

penyelarasan tujuan pembelajaran dengan capaian pembelajaran agar lebih spesifik dan terukur,

pemfokusan evaluasi pada ranah kognitif, penyesuaian alokasi waktu, serta penambahan media

PowerPoint sebagai pendukung pembelajaran. Revisi dilakukan untuk menyempurnakan produk agar

: Jurnal Pendidikan Madrasah
Vol. 3, No. 2 July - December 2026

126



Fathullah, Mardhiya Agustina: Pengembangan Materi Iman Kepada Qadha dan Qadar Berbasis Nilai Tawazun di

MTs Negeri 5 Tapin

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

diimplementasikan.

Modul Ajar

Satuan Pendidikan  : MTs
Mata Pelajaran - Akidah Akhlak
Kelas/semester S IX/2

Alokasi Waktu 2 2IP ( 2x40 menit)
A. Capaian Pembelajaran
Memahami akidah Islam (iman, islam, thsan), al-Asma' al-Husna (al-Bdsit, al-Ganivy, ar-Ra'if,
al-Barr, al-Fatiah, al-'Adl, al-Wakil, at-Tawwah, al-Laily, al-Oahhar), dan enam rukun iman.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar serta maknanya dalam Al-Qur’an
Mengidentifikasi macam-macam takdir.
Menjelaskan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan gadar.
Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang utuh
(tawazun).
5. Menyajikan contoh sikap beriman kepada gadha dan gadar dalam kehidupan sehari-hari.
C. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar serta maknanya dalam Al-Qur’an
secara lCPﬂl.
Mengidentifikasi macam-macam takdir (muallag dan mubram) beserta contohnya dalam
kehidupan sehari-hari.
Menguraikan sikap yang mencerminkan keimanan kepada gadha dan qadar, seperti ikhtiar,
tawakal, bersyukur, dan qana’ah.

Eal ol o

2

EN

4. Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sehagai satu kesatuan yang seimbang
(tawazun) melalui diskusi atau studi kasus.
5. Menyajikan contoh konkret sikap beriman kepada qadha dan gadar dalam kehidupan sehari-
hari secara lisan atau tertulis.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Iman Kepada Qada dan Qadar
2. Qada dan Qadar Menurut Al-Qur’an
3. Macam-Macam Takdir
4. Sikap Mencerminkan Keimanan Kepada Qada dan Qadar (Hubungan Ikhtiar dan Tawakal)
5. Hikmah Beriman Kepada Qada dan Qadar

Ha

G

sil revisi menghasilkan produk yang siap

Diskusi dan Analisis LKPD (£20 menit)

4. Guru membagi 25 peserta didik menjadi 5 kelompok, masing-
masing terdiri atas 5 orang.

5. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

6. Peserta didik usikan per han pada LEKPD, menjawab
pertanyaan, dan melengkapi tabel secara bersama-sama.

7. Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan arahan apabila
diperlukan.
Presentasi Hasil Diskusi (=15 menit)

&, Setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
jawaban LKPD di depan kelas (sekitar 2-3 menit per kelompok).

9. Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau masukan.

. Guru memberikan klarifikasi, penguatan, dan umpan balik terhadap
hasil diskusi seluruh kelompok.
Penguatan dan Refleksi (£10 menit)

. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi.

-Guru menegaskan bahwa nilai tawazun  diwujudkan  melalui
keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal sebagai bentuk pengamalan
iman kepada gadha dan gadar.

. Peserta didik mengisi lembar refleksi secara individu berdasarkan
pengalaman dan pemahaman yang diperoleh selama pembelajaran.

14, Guru memberikan umpan balik terhadap hasil refleksi peserta didik.
Penutup (10 | 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
menit) 2. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya menerapkan
nilai tawazun melalui keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal.
3. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.
4. Guru mengajak peserta didik berdoa dan menutup pembelajaran

dengan salam.

. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian Kognitif (Tes Tertulis)

a. Menjelaskan pengertian iman kepada qadha dan qadar.
E. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran b. Menyebutkan dan menjelaskan macam-macam takdir.
Pendekatan pembelaj - Saintifik (Scientific Approach) ¢. Menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal.
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) d. Menjelaskan pentingnya nilai tawazun sebagai k antara ikhtiar dan tawakal
Strategi pembelajaran : Cooperative Learning dalam kehidupan sehari-hari
Media pembelajaran : PowerPoint dan Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) e M lisis akibat jika £ hanya berikhtiar tanpa tawakal atau hanya bertawakal
Metode pembelajaran : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi, dan tanpa ikhtiar.
penugasan. H. Instrumen Untuk Penilaian
F. Kegiatan Pembelajaran Tes Tertulis:
No Aspek yang Dinilai Skor
Tahap Uraian Kegiatan I | Ketepatan menjelaskan pengertian iman kepada qadha dan gadar.
Pendahuluan |1, Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan mengecek k 2 | Kex menjelaskan macam-macam takdir.
(£10 menit) peserta didik. 3 | Ketepatan menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal
2. Guru melakukan apersepsi dan memberikan motivasi dengan 4 | K an menjelaskan alasan pe va keseimbangan (tawazun)
mengaitkan materi iman kepada qadha dan gadar dengan kehidupan 5 | Ketepatan menjelaskan akibat jika hanya berikhtiar tanpa tawakal
sehari-hari. 6 | Ketepatan menjelaskan akibat jika hanya bertawakal tanpa ikhtiar

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran,
serta kegiatan yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti
(60 menit) | 1.

Pemberian Stimulus dan Pemahaman (15 menit)
Guru menyampaikan materi tentang iman kepada gadha dan gadar
menggunakan media PowerPoint.

2. Guru menjelaskan pengertian gadha dan gadar, macam-macam
takdir, serta pentingnya menerapkan nilai tawazun melalui
keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

Skala Penilaian

4 = Jawaban benar, lengkap, jelas, dan sesuai dengan konsep yang dipelajari.
3 = Jawaban benar, tetapi kurang lengkap atau kurang jelas.

2 = Jawaban kurang tepat dan kurang lengkap.

® | = Jawaban tidak tepat atau tidak sesuai dengan pertanyaan.

0 = Tidak menjawab.

Sumber Belajar

a. Al-Qur’an

b. Buku Siswa Akidah Akhlak untuk MTs kelas IX (Fattah)

c.  PowerPoint materi pembelajaran "Iman kepada Qadha dan Qadar Berbasis Nilai Towazun".
d. LKPD "Penerapan Nilai Tawazun melalui Keseimbangan antara Ikhtiar dan Tawakal".

€. Modul pembelajaran yang dikembangkan peneliti.

Gambar 6. Revisi Modul Ajar Berdasarkan Hasil Masukan dari Para Ahli
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Tahap Implementasi (Implementation)

Proses implementasi pembelajaran dilaksanakan pada peserta didik kelas IX A MTsN 5 Tapin
sesuai dengan modul ajar yang telah dikembangkan. Pembelajaran menggunakan materi iman kepada
gadha dan gadar berbasis nilai tawazun yang menekankan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal
dalam kehidupan sehari-hari. Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan konsep dasar qadha dan
gadar, macam-macam takdir, serta sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar.
Selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk memahami hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan melalui konsep tawazun.

Penyampaian materi didukung dengan penggunaan modul ajar, buku Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, serta LKPD yang telah dikembangkan. LKPD memuat berbagai contoh kontekstual
yang dekat dengan kehidupan peserta didik, seperti belajar menghadapi ujian, meraih cita-cita, dan
menyikapi kegagalan. Selain itu, kegiatan pembelajaran juga dilengkapi dengan diskusi kelompok yang
bertujuan membantu peserta didik memahami serta mengimplementasikan nilai tawazun dalam
kehidupan sehari-hari.

Selama proses pembelajaran, peserta didik terlihat aktif mengikuti kegiatan, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, serta mengerjakan LKPD yang telah disediakan. Melalui aktivitas tersebut,
peserta didik mampu mengaitkan konsep qadha dan qadar dengan pengalaman nyata yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap materi yang dikembangkan, angket diberikan
sebelum dan sesudah implementasi pembelajaran. Sebelum implementasi, diperoleh persentase sebesar
67% dengan kategori baik, sedangkan setelah implementasi meningkat menjadi 96% dengan kategori
sangat baik, sehingga terjadi peningkatan sebesar 29%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi
berbasis nilai tawazun lebih mudah dipahami, didukung oleh contoh-contoh yang kontekstual, serta
membantu peserta didik memahami pentingnya keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Penggunaan
LKPD dan kegiatan diskusi juga dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik,
dan bermakna. Dengan demikian, materi berbasis nilai tawazun yang dikembangkan layak digunakan
dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada materi iman kepada qadha dan qgadar.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai hasil pengembangan materi iman kepada gadha dan
gadar berbasis nilai tawazun yang telah melalui tahap validasi dan implementasi. Evaluasi difokuskan
pada kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kelengkapan isi, penyajian materi, serta
keterpaduan konsep tawazun sebagai keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Berdasarkan hasil
validasi para ahli dan implementasi dalam pembelajaran, materi yang dikembangkan telah memenuhi
tujuan pengembangan dan dapat digunakan sebagai materi pembelajaran Akidah Akhlak pada materi

iman kepada qadha dan qadar.
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MATERI
A. Pengertian Iman kepada Qadha dan Qadar

Iman kepada gadha dan gadar adalah keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam
semesta telah ditetapkan oleh Allah Swt. Qadha merupakan ketetapan Allah yang bersifat umum
dan telah ada sejak dahulu, sedangkan qadar adalah perwujudan dari ketetapan tersebut yang terjadi
dalam kehidupan manusia. Setiap peristiwa yang dialami manusia, baik yang menyenangkan
maupun yang tidak, merupakan bagian dari ketentuan Allah Swt.

Keimanan kepada gadha dan gadar mengajarkan bahwa manusia tidak hidup secara
kebetulan. melainkan berada dalam ketetapan Allah. Meskipun demikian. manusia tetap diberikan
kemampuan untuk berusaha, memilih, dan berikhtiar dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu,
manusia tidak boleh bersikap pasrah tanpa usaha, dan juga tidak boleh menganggap bahwa
keberhasilan sepenuhnya berasal dari dirinya sendiri.

B. Qadha dan Qadar Menurut Al-Qur’an

Konsep gqadha dan gqadar dalam Al-Qur’an memiliki beragam makna yang menunjukkan

kekuasaan Allah Swt. atas seluruh ciptaan-Nya.

1. Keputusan
Sebagaimana dalam Q.S. Ali Imran ayat 47 yang menjelaskan bahwa apabila Allah
menetapkan sesuatu, maka cukup bagi-Nya berkata “kun™ (jadilah). maka terjadilah. Ayat
ini menegaskan bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak dan keputusan mutlak dari Allah
Swit.
2. penciptaan
Allah menciptakan alam semesta dengan ketentuan yang sempurna, sebagaimana
disebutkan dalam Q.S. Fussilat ayat 12. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan
langit dan segala isinya dengan pengaturan yang teratur dan penuh keseimbangan,
menunjukkan bahwa penciptaan tersebut tidak terjadi secara kebetulan. melainkan melalui
ketetapan-Nya.
3. UKuran
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Qamar ayat 49 yang menyatakan bahwa
segala sesuatu diciptakan dengan ukuran tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kejadian di alam semesta telah diatur dengan ukuran, batas. dan ketentuan yang tepat sesuai
dengan hikmah Allah Swt.
4. Perintah
Sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Gafir ayat 78 dan Q.S. Al-Furgan ayat 2. Ayat-
ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak hanya menetapkan kejadian di alam semesta,
tetapi juga menetapkan aturan kehidupan bagi manusia sebagai pedoman dalam menjalani
kehidupan.

C. Macam-Macam Takdir
1. Takdir Muallaq
Takdir muallaq adalah ketentuan Allah yang masih dapat berubah melalui usaha dan
doa manusia. Artinya, manusia diberikan kesempatan untuk berikhtiar dalam menentukan
hasil yang akan diperoleh. Contoh: keberhasilan dalam belajar. kesehatan. dan rezeki.
2. Takdir Mubram
Takdir mubram adalah ketentuan Allah yang bersifat mutlak dan tidak dapat diubah
oleh manusia. Ketetapan ini sepenuhnya berada dalam kekuasaan Allah Swt. Contoh:
kelahiran, kematian, dan jenis kelamin. Pemahaman tentang dua jenis takdir ini
menunjukkan bahwa manusia tetap memiliki tanggung jawab untuk berusaha dalam
kehidupan.

D. Sikap yang Mencerminkan Keimanan kepada Qadha dan Qadar
Seseorang yang beriman kepada qadha dan gadar akan menunjukkan berbagai sikap dalam
kehidupan sehari-hari, di antaranya:
1. Ikhtiar (Berusaha dengan Sungguh-sungguh)

Ikhtiar adalah usaha maksimal yang dilakukan manusia untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Ikhtiar merupakan bentuk tanggung jawab manusia sebagai makhluk yang
diberi akal dan kemampuan oleh Allah Swt.

Dalam kehidupan sehari-hari, ikhtiar dapat diwujudkan melalui belajar dengan
sungguh-sungguh. bekerja keras. berlatih. dan tidak mudah menyerah. Ikhtiar menunjukkan
bahwa manusia tidak hanya menunggu hasil, tetapi berusaha secara aktif untuk meraihnya.

2. Tawakal (Berserah Diri kepada Allah)

Tawakal adalah sikap menyerahkan hasil dari usaha yang telah dilakukan kepada
Allah Swt. setelah berikhtiar secara maksimal. Tawakal bukan berarti pasrah tanpa usaha,
melainkan bentuk kepercayaan bahwa Allah adalah penentu hasil terbaik.

Sikap tawakal ditunjukkan dengan berdoa, menerima hasil dengan lapang dada,
serta tidak berlebihan dalam menyikapi keberhasilan maupun kegagalan.

3. Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui

Orang yang beriman kepada gadha dan qadar meyakini bahwa Allah Swt
mengetahui segala sesuatu, baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. Keyakinan ini
membuat seseorang lebih berhati-hati dalam bertindak dan lebih tenang dalam menghadapi
kehidupan.
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4. Meyakini Ketetapan Allah di Lauh Mahfuz
Segala sesuatu yang terjadi telah ditetapkan oleh Allah Swt. dan tertulis di Lauh
Mahfuz. Keyakinan ini membuat seseorang menerima setiap kejadian dengan penuh
kesadaran bahwa semuanya berada dalam rencana Allah.
5. Meyakini Ketentuan Allah Tidak Dapat Diubah
Seseorang meyakini bahwa ketetapan Allah yang bersifat mutlak tidak dapat
diganggu gugat. Hal ini menumbuhkan sikap ikhlas dan tidak mudah mengeluh dalam
menghadapi kehidupan.
6. Bersyukur dan Qana’ah
Bersyukur adalah sikap berterima kasih atas segala nikmat yang diberikan Allah
Swt., sedangkan qana’ah adalah merasa cukup terhadap apa yang dimiliki. Sikap ini
membuat seseorang tidak mudah iri dan selalu merasa tenang.

E. Hubungan Ikhtiar dan Tawakal (Nilai Tawazun)

Ikhtiar dan tawakal memiliki hubungan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan.
Keduanya harus berjalan secara seimbang agar tidak menimbulkan sikap yang berlebihan dalam
kehidupan. Ikhtiar tanpa tawakal dapat menyebabkan seseorang merasa sombong dan terlalu
mengandalkan kemampuannya sendiri, sedangkan tawakal tanpa ikhtiar dapat menyebabkan
seseorang menjadi pasif dan tidak mau berusaha.

Keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal disebut dengan sikap tawazun. Sikap ini
mencerminkan kemampuan sesecorang dalam menempatkan usaha dan keimanan secara
proporsional. Dengan sikap tawazun, seseorang akan tetap berusaha secara maksimal dalam
mencapai tujuan, tetapi tidak berlebihan dalam menyikapi hasil yang diperoleh.

Ketika memperoleh keberhasilan, ia tidak menjadi sombong karena menyadari bahwa
semua itu merupakan ketentuan Allah Swt. Sebaliknya. ketika mengalami kegagalan, ia tidak
mudah putus asa karena memahami bahwa setiap ketentuan Allah memiliki hikmah. Sikap tawazun
membantu seseorang untuk tetap tenang, sabar, dan optimis dalam menjalani kehidupan sehari-
hari.

Berikut contoh penerapan ikhtiar dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari:

mengembangkan kemampuan
sesuai bidang yang diminati

No Situasi Bentuk Ikhtiar Bentuk Tawakal
1 | Mengahdapi Belajar dengan tekun, | Berdoa sebelum ujian dan
Ujian mengerjakan  latihan  soal, | menerima hasil dengan lapang
bertanya kepada guru dada
2 | Meraih Cita-cita | Belajar, berlatih, dan | Berserah diri  kepada Allah

setelah berusaha dan tidak putus
asa jika belum berhasil

3 | Sakit

Berobat, menjaga pola makan,
dan istirahat yang cukup

Berdoa memohon kesembuhan
dan bersabar dalam prosesnya

F. Hikmah Beriman kepada Qadha dan Qadar

Beriman kepada gadha dan gadar memberikan berbagai hikmah dalam kehidupan, di
antaranya:

1. Semakin Dekat kepada Allah Swt.

Keimanan kepada gadha dan qadar membuat seseorang semakin menyadari bahwa seluruh
kehidupan berada dalam kekuasaan Allah Swt. Kesadaran ini mendorong seseorang untuk lebih
mendekatkan din kepada-Nya melalui ibadah, doa, dan ketaatan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Melatih Sikap Husnuzan kepada Allah Swt.

Husnuzan adalah sikap berprasangka baik kepada Allah Swt. Sescorang yang beriman
kepada qadha dan qadar akan meyakini bahwa setiap ketentuan Allah mengandung hikmah,
meskipun terkadang tidak sesuai dengan harapan. Sikap ini menjauhkan seseorang dari pikiran
negatif dan rasa putus asa.

3. Melatih Kesabaran atas Takdir yvang Diberikan

Dalam kehidupan, tidak semua hal berjalan sesuai keinginan. Dengan memahami qadha dan
qadar, seseorang akan lebih mampu bersabar dalam menerima takdir yang diberikan oleh Allah
Swt. Ia tidak mudah mengeluh atau berputus asa, melainkan tetap berikhtiar dan bersikap teguh
dalam menghadapi setiap ketentuan dengan penuh keikhlasan.

4. Terhindar dari Sikap Sombong

Ketika seseorang memperoleh keberhasilan, ia menyadari bahwa hal tersebut tidak lepas
dari ketentuan Allah Swt. Kesadaran ini membuatnya tidak bersikap sombong, karena ia memahami
bahwa keberhasilan bukan semata-mata hasil usahanya sendiri.

5. Menenangkan Jiwa
Keimanan kepada qadha dan qadar memberikan ketenangan batin. Seseorang tidak mudah

gelisah atau cemas berlebihan karena ia yakin bahwa segala sesuatu telah diatur oleh Allah Swt.

dengan sebaik-baiknya.
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Modul Ajar >

Satuan Pendidikan - MTs

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/semester S IM2
Alokast Waktu 2 2IP (2x40 menit)

A. Capaian Pembelajaran
Memahami akidah Islam (iman, islam, thsan), al-Asma' al-Husna (al-8dsir, al-Ganivy, ar-Ra'iif,
al-Bary, al-Fatah, al-'Adl, al-Wakil, ar-Tawwah, al-Laiif, al-Qahhdr), dan enam rukun iman.

B. Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar serta maknanya dalam Al-Qur’an.

Mengidentifikasi macam-macam takdir.

Menjelaskan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan gadar.

Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan vang utuh

Bl =

(tawaxun).
5. Menyajikan contoh sikap beriman kepada gadha dan gadar dalam kehidupan sehari-har.
C. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar serta maknanya dalam Al-Qur’an
secara tepat.
2. Mengidentifikasi macam-macam takdir {muallag dan mubram) beserta contohnya dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Menguraikan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan gadar, seperti ikhtiar,
tawakal, bersyukur, dan qana’ah.
4. Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang seimbang
(tawarun) melalui diskusi atau studi kasus.
5. Menyajikan contoh konkret sikap beriman kepada gadha dan gadar dalam kehidupan sehari-
hari secara lisan atau tertulis.
D. Materi Pembelajaran
Pengertian Iman Kepada Qada dan Qadar
(Jada dan Qadar Menurut Al-Cur’an
Macam-MMacam Takdir
Sikap Mencerminkan Keimanan Kepada Qada dan Qadar (Hubungan Ikhtiar dan Tawakal)
. Hikmah Beriman Kepada Qada dan Qadar
E. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran : Saimtifik ( Scientific Approach)

ba Rl b

Muodel Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

Strategi pembelajaran : Cooperative Learning

Media pembelajaran : PowerPoint dan Lembar kerja Peserta Didik (LK PD)

Metode pembelajaran : Ceramah interakif, tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi, dan
penugasan.

F. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Uraian Kegiatan
Pendabuluan
(=10 menit) peserta didik.

Guru melakukan apersepsi dan memberikan motivasi dengan
mengaitkan materi iman kepada gadha dan gadar dengan kehidupan

-

Giuru mengucapkan salam. memimpin doa, dan mengecek kehadiran

[t

sehari-hari.
3. Gurn menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran,

serta kegiatan vang akan dilaksanakan.
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Kegiatan Inti Pemberian Stimulus dan Pemahaman (=15 menit)

(60 menit) Ciuru menyampaikan materi tentang iman kepada gadha dan gadar

menggunakan media PowerPoint.

Ciurue menjelaskan pengertian gadha dan gadar, macam-macam

takdir, serta pentingnya menerapkan nilai tawazun  melalui

keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik vang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Diskusi dan Analisis LKPD (=20 menit)

4. Gurn membagi 25 peserta didik menjadi 5 kelompok, masing-
masing terdiri atas 5 orang.

5. Guru membagikan LEKPD kepada setiap kelompok.

6. Peserta didik mendiskusikan permasalahan pada LKPD, menjawab
pertanyaan, dan melengkapi tabel secara bersama-sama.

7. Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan arahan apabila
diperlukan.

Presentasi Hasil Diskusi (=15 menit)

®. Setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
jawaban LKPD di depan kelas (sekitar 2-3 menit per kelompok).

9. Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau masukan.

10. Guru memberikan klarifikasi, penguatan, dan umpan balik terhadap
hasil diskusi seluruh kelompok.

Penguatan dan Refleksi (10 menit)

11. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi.

12, Guru menegaskan  babwa nilai  tawazun  diwajudkan  melalui
keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal sebagai bentuk pengamalan
iman kepada qadha dan qadar.

13. Peserta didik mengisi lembar refleksi secara individu berdasarkan
pengalaman dan pemahaman yang diperoleh selama pembelajaran.

14 Guru memberikan umpan balik terhadap hasil refleksi peserta didik.

Penutup (£10 | 1. Gurn bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.

menit) 2. Guru memberikan penguatan mengenal pentingnya menerapkan
nilai tawazun melalui keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal.

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.

4. Gurn mengajak peserta didik berdoa dan menutup pembelajaran
dengan salam.

.
'

[

G. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian Kognitif {Tes Tertulis)

Menjelaskan pengertian iman kepada qadha dan gadar.

Menvebutkan dan menjelaskan macam-macam takdir.

Menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal.

Menjelaskan pentingnya nilai tawazun sebagai keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal

dalam kehidupan sehari-hari.

e. Menganalisis akibat jika seseorang hanya berikhtiar tanpa tawakal atau hanyva bertawakal
tanpa ikhtiar.

L
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H. Instrumen Untuk Penilaian
Tes Tertulis:

MNo Aspek yvang IMinilai Shor

Ketepatan menjelaskan pengertian iman kepada gadha dan gadar.

Ketepatan menjelaskan macam-macam takdir.

Ketepatan menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal

1

2

3

4 | Ketepatan menjelaskan alasan pentingnya keseimbangan {tawazun)
5 | Ketepatan menjelaskan akibat jika hanya berikhtiar tanpa tawakal

6 | Ketepatan menjelaskan akibat jika hanya bertawakal tanpa ikhtiar

Skala Penilaian
4 = Jawaban benar, lengkap, jelas, dan sesuai dengan konsep vang dipelajari.
3 = Jawaban benar, tetapi kurang lengkap atau kurang jelas.
2 = Jawaban kurang tepat dan kurang lengkap.
1 = Jawaban tidak tepat atan tidak sesuai dengan pertanyaan.
0= Tidak menjawab.
I. Sumber Belajar
a.  Adl-Qur’an
b. Buku Siswa Akidah Akhlak untuk MTs kelas 1X (Fattah)

® ® & ® #

¢. PowerPoint materi pembelajaran "lman kepada Qadha dan Qadar Berbasis Nilai Tawazun™.
d. LKPD "Penerapan Nilai Tawazun melalui Keseimbangan antara Ikhtiar dan Tawakal”.
e. Modul pembelajaran vang dikembangkan peneliti.
Gambar 7. Produk Final Hasil Pengembangan
KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan materi iman kepada qadha dan qadar berbasis nilai
tawazun dengan menambahkan pembahasan mengenai keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal sebagai
implementasi iman kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan materi
dilakukan melalui tahapan model ADDIE yang meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi.

Hasil validasi oleh para ahli menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan memenubhi kriteria
sangat layak digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Selanjutnya, hasil implementasi dan
evaluasi menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan mampu membantu peserta didik memahami
konsep iman kepada qadha dan gadar secara lebih utuh, khususnya mengenai pentingnya keseimbangan
antara ikhtiar dan tawakal. Dengan demikian, materi berbasis nilai tawazun dapat digunakan sebagai
materi pembelajaran Akidah Akhlak pada materi iman kepada qadha dan qadar.

Pengembangan materi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya materi
pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya pada materi iman kepada qadha dan gadar. Melalui
penambahan konsep tawazun, peserta didik tidak hanya memahami ketentuan Allah Swt. secara
konseptual, tetapi juga mampu mengimplementasikan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal dalam

kehidupan sehari-hari sebagai wujud keimanan kepada qadha dan qadar.
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